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Assalamu Alaikum Wr. Wb. 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt. Yang telah memberikan 
berbagai macam kenikmatan dan rahmat-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi ini. Tak lupa pula shalawat dan salam selalu tercurahkan kepada baginda Nabi 
besar Muhammad saw, serta doa tercurah kepada keluarga, sahabat dan para pengikut 
beliau. 
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa memulai hingga mengakhiri proses 
penyusunan skripsi ini yang berjudul “Akulturasi Pada Pernikahan Keluarga 
Besar Pesantren Darul Istiqamah Di Dusun Bukit Kecamatan Tellulimpoe 
Kabupaten Sinjai”, bukan hal yang mudah. Ada banyak kendala dan cobaan yang 
dilalui, meskipun diakui penyelesaian skripsi ini membutuhkan waktu yang cukup 
lama dan jauh dari kesempurnaan yang diharapkan, baik dari segi teoritis maupun 
dari segi pembahasan hasil penelitiannya. Namun dengan ketekunan dan kerja keras 
yang menjadi pendorong penulis dalam menyelesaikan segala proses tersebut 
akhirnya skripsi ini bisa terselesaikan.  
Penyusunan skripsi ini merupakan rangkaian sebagai salah satu syarat 
mendapatkan gelar Sarjana Sosial serta menyelesaikan pendidikan pada Fakultas 
Ushuluddin, Filsafat dan Politik, Jurusan Sosiologi Agama Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari 
v 
 
kesempurnaan, karena itu penulis dengan lapang dada sangat mengharapkan 
masukan-masukan, kritikan serta saran yang bersifat membangun demi kesempurnaan 
skripsi ini. 
Setelah selesainya penyusunan skripsi ini, tentunya banyak pihak yang telah 
membantu serta memberikan support sehingga tugas akhir ini dapat terlaksana. 
Terutama ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Orang Tua saya, 
ayahanda Jumring dan ibunda Hamidah yang telah membesarkan, mendidik, memberi 
kasih sayang, dorongan kepada penulis untuk sukses dan doa yang tak henti-hentinya 
dipanjatkan untuk penulis dengan tulus dan ikhlas selama perkuliahan  serta 
membiayai penulis hingga penulis sampai pada tahap ini. Selanjutnya ucapan terima 
kasih penulis ingin menghaturkan yang sebesar-besarnya kepada:  
1. Prof. Dr. Musafir Pababbari, M. Si. Selaku Rektor UIN Alauddin Makassar 
Wakil Rektor I Prof Dr. H. Mardan M.Ag, UIN Alauddin Makassar 
Wakil Rektor II Prof Dr. H. Lomba Sultan, M.A, UIN Alauddin Makassar 
Wakil Rektor III Prof Siti Aisyah, M.A., Ph.D, UIN Alauddin Makassar 
Wakil Rektor IV Prof. Dr. Hamdan Johannes, M.A., Ph.D, Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar yang telah memberikan kebijakan-kebijakan demi 
membangun UIN Alauddin Makassar agar lebih berkualitas. 
2. Prof. Dr. H. Muh. Natsir Siola, MA. Selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, Filsafat 
dan Politik. 
Wakil Dekan I Dr. Tasmin, M.Ag Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik 
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Wakil Dekan II  Dr. H. Mahmuddin, M.Ag Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan 
Politik. 
Wakil Dekan III Dr. Abdullah, M.Ag pada Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan 
Politik, atas segala bimbingan dan petunjuk serta pelayanan yang diberikan 
selama penulis menuntut ilmu pengetahuan di UIN Alauddin Makassar. 
3. Wahyuni, S.Sos, M.Si. Selaku ketua jurusan Sosiologi Agama dan Dr. Dewi 
Anggariani, M.Si. Selaku sekretaris jurusan Sosiologi Agama pada Fakultas 
Ushuluddin, Filsafat dan Politik yang telah memberikan perhatian dan arahan 
serta dukungan moril dalam penyelesaian skripsi ini. Serta memberikan motivasi, 
nasehat dan bimbingan selama penulis menempuh  proses perkuliahan pada 
Jurusan Sosiologi Agama. 
4. Dra. Hj. A. Nirwana M. Hi, Selaku pembimbing I (satu) dan Asrul Muslim, 
S.Ag, M.Pd, Selaku pembimbing  II (dua) yang telah membimbing dan 
mengarahkan penulis dari persiapan draft proposal sampai akhir penulisan skripsi 
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ھ Ha H Ha 
ء Hamzah ’ Apostrof 




Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 







Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 ََفْيَك : kaifa 





























fath}ahَ dan ya>’ 
 
ai a dan i  َْىـ 
 
fath}ah dan wau 
 








Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 




ََتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
 ََلْيِك : qi>la 
َُتْوَُمي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َُةَضْوَرََِلاَفْطَلأا  : raud}ah al-at}fa>l 
َُةَْنيِدَْملَاَََُلِضاَْفلَا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ََُةْكِْْحلَا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 











fath}ahَdan alif atau ya>’ 
 
َْ ...ْاَْْ...ْ|ْى  
 
d}ammah dan wau 




a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 







huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَّ بَر : rabbana> 
ََانْيََّنَ : najjaina> 
َّقَْحلَا : al-h}aqq 
ََم ُِّعه : nu‚ima 
 َوَُدع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(َّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 ََِلع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َبَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاَ  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
َُسْم َّشلَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ََلَْزل َّزلَاَ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفَْسلَْفلَاَ  : al-falsafah 
َُدَلاْبلَا : al-bila>du 
7. Hamzah 




hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia 
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََنْوُرُِمَأت : ta’muru>na 
َُعْوَّنلَا : al-nau‘ 
 َء َْشَ : syai’un 
َُتْرِمُأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 
Wafaya>h al-A‘ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 




Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُْهََِْفََِة َْحَْرََِالله     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 




disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
r.a   =  radiallahu ‘anhu 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 1-5 = QS Al-Fatihah/1:1-5  
h. = Halaman 
‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, 
‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r 
Qut}ni> Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
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Skripsi ini adalah salah satu kajian ilmiah yang merumuskan judul Akulturasi 
Pada Pernikahan Keluarga Besar Pesantren Darul Istiqamah di Dusun Bukit 
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai ke dalam bentuk pokok masalah yaitu (1). 
Prosesi pernikahan pada keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah  di Dusun Bukit 
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. (2). Bentuk-bentuk akulturasi  nilai-nilai 
budaya lokal dan nilai-nilai Islam pada pernikahan keluarga besar Pesantren Darul 
Istiqamah di Dusun Bukit Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai.  
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian  lapangan  (Field 
Research)  jenis deskriptif  kualitatif  dengan menggunakan metode  observasi dan 
wawancara dengan  pendekatan  sosiologis, antropologis dan teologis dengan tujuan 
untuk mendiskripsikan secara rinci terkait pokok-pokok masalah yang terdapat dalam 
judul penelitian,  kemudian membuat kesimpulan berdasarkan data dan fakta yang 
telah dianalisis sebagai hasil penelitian.  
Berdasarkan hasil penelitian  menunjukkan  bahwa, prosesi pernikahan pada 
keluarga besar pesantren Darul Istiqamah di Dusun Bukit Kecamatan Tellulimpoe 
Kabupaten Sinjai meliputi: Pelamaran, Walimah Akad/Ijab Kabul, Mahar, pengajian 
dan Walimatul Ursy. Proses-proses tersebut harus dilaksanakan secara cepat, tepat 
dan mudah atau tidak memberatkan kedua belah pihak baik pihak perempuan maupun 
pihak laki-laki.  
Kemudian bentuk-bentuk akulturasi  nilai-nilai budaya lokal dan nilai-nilai 
Islam pada pernikahan keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah di Dusun Bukit 
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai adalah nilai-nilai budaya yang masih 
dipertahankan dan dipadukan dengan nilai-nilai Islam yang menurut masyarakat 
tidak bertentangan dengan akidah Islam, adapun nilai-nilai budaya yang masih 
dipertahankan dalam pernikahan keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah di Dusun 
Bukit Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai antara lain yaitu: Mapesse-pesse’, 
Madduta (Sompa, Doi Balanca, Mappetu Ada), Mappaisseng, Tahang Sappusisseng, 
Bossara Sapulu Dua/Erang-erang, Belo-belo, Mappasiluka, Mandre Ade (Makan 






A. Latar Belakang Masalah 
 Indonesia yang terdiri dari berbagai suku bangsa mempunyai bermacam-
macam upacara pernikahan, sehingga kesulitan untuk menentukan ciri rupa atau 
wajah orang Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari berbagai macam alat perlengkapan 
yang menyertai dalam suatu upacara pernikahan adat. Adat pernikahan yang 
bermacam-macam menunjukkan latar belakang hukum pernikahan adat yang 
berbeda-beda dilaksanakan masyarakat bangsa Indonesia. 
 Tata nilai kehidupan masyarakat adalah semua aktifitas yang tercermin dalam 
kehidupan masyarakat mengingat besarnya perananan budaya dalam pengembangan 
kehidupan berbangsa dan bernegara, maka bangsa Indonesia terus berusaha untuk 
menggali dan mengembangkan kebudayaan yang tersebar di berbagai daerah yang 
merupakan bukti kekayaan budaya nasional sebagai identitas bangsa Indonesia.   
 Sistem pernikahan diberbagai kelompok etnik di Sulawesi Selatan merupakan 
upaya yang besar artinya dalam pengkajian dan pelestarian sistem budaya lokal ini 
merupakan modal sosial yang jika direvitalisasi akan membawa dampak besar bagi 
perkembangan budaya nasional.
1
 Setiap kebudayaan terus ditumbuhkembangkan oleh 
para pemilik kebudayaan, oleh karena itu ada yang mengatakan bahwa kebudayaan 
itu terus mengalami perubahan.
2
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Abd. Kadir Ahmad, dkk, Sistem Perkawinan Di Sulawesi Selatan Dan Sulawesi Barat (Cet. 
I; Makassar: INDOBIS Publishing, 2006), h. iii. 
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 Pernikahan merupakan sejarah yang selalu memberikan warna dalam 
kehidupan setiap manusia. Semua orang pasti memiliki kecenderungan  untuk 
menikah, karena dengan pernikahan seseorang  akan mulai menjalani kehidupan baru 
yang lebih serius dan menantang.
3
 
 Pernikahan menduduki posisi penting dalam kehidupan manusia, karena 
dianggap suatu masa peralihan dari masa remaja kemasa dewasa. Orang Bugis dan 
Makassar menganggap peralihan ini bukan saja dalam arti biologis, melainkan lebih 
penting ditekankan pada arti sosiologis, yaitu adanya tanggung jawab bagi kedua 
orang yang mengikat pernikahan terhadap masyarakat. Oleh karena itu, peristiwa 
pernikahan dianggap suci dan harus dilakukan dengan penuh khidmat dan 
kebanggaan. Terjadinya pernikahan berarti mendekatkan dua buah keluarga atau dua 
rumpung keluarga menjadi satui katan yang lebih besar. Pernikahan dilakukan dengan 
sangat hati-hati lewat cara pemilihan jodoh bagi anak gadis setiap cara yang ditempuh 
selalu mempunyai alasan-alasan tertentu yang bertumpu pada tradisi budaya.
4
 
  Pernikahan adalah naluri hidup bagi manusia, hal ini  merupakan suatu 
keharusan bahkan merupakan kewajiban bagi setiap orang yang sanggup untuk 
melaksanakannya. Pernikahan adalah akad atau perikatan yang menghalalkan 
hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan 
kebahagiaan hidup keluarga yang diliputi rasa ketentraman serta kasih sayang dengan 
cara yang di ridhai oleh Allah swt.
5
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 Bila dianalisa secara mendalam, maka pernikahan merupakan suatu yang 
sangat utama dimana pernikahan seseorang dapat membentuk rumah tangga yang 
sakinah mawaddah wa rahmah, bahagia dan sejahtera. Oleh karena itu pernikahan 
sangat dianjurkan dalam agama Islam, bagi mereka yang mempunyai kesanggupan. 
Pernikahan adalah perintah dari Allah dan Rasulullah saw. Allah swt berfirman dalam 
QS An-Nur/24:32 
                        
                   
 
Terjemahnya : 
Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan 
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan 
memampukan mereka dengan karunia-Nya. dan Allah Maha Luas 
(pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui.
6
 
 Makna dari kandungan ayat di atas menjelaskan bahwa Islam sangat 
menganjurkan untuk segera berkeluarga karena dengan berkeluarga mereka bisa 
menundukkan mata, lidah, hidung dan bahkan zina.  
 Pernikahan yang dibangun atas dasar keinginan luhur dan jujur serta dibina 
melalui tahapan-tahapan, yakni lamaran, akad nikah dan keturunan yang baik adalah 
puncak pemikiran manusia yang beradab dan kesempurnaan petunjuk ilahi 
menyangkut relasi antara laki-laki dan perempuan. 
 Pernikahan mengandung beberapa hikmah yang mempesona dan sejumlah 
tujuan luhur. Seorang manusia laki-laki maupun perempuan pasti bisa merasakan 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta: 1971), h. 549. 
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cinta dan kasih sayang dan ingin mengenyam ketenangan jiwa dan kestabilan emosi.
7
 
Allah swt berfirman dalam QS Ar-Rum/30: 21 
                        
                       
 
Terjemahnya :  
 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 




 Makna kandungan ayat di atas adalah cinta dan kasih sayang, agama yang 
menjadi sarana mengabdikan diri kepada Allah, dan kesempurnaan akhlak manusia 
yang harus di jadikan hiasan pribadi.  
 Pernikahan dalam agama islam merupakan sunnah Rasulullah saw, yang 
bertujuan untuk melanjutkan keturunan dan menjaga manusia agar tidak terjerumus 
ke dalam perbuatan keji yang sama sekali tidak diinginkan oleh Agama. Hal inilah 
yang dilakukan keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah  dalam menjalankan 
pernikahan di Dusun Bukit Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai yang sangat 
mengedepankan nilai-nilai Islam sendiri dari pada nilai-nilai budaya, karena pada 
perinsipnya bahwa nilai-nilai budaya yang bertentangan dengan syariat Islam tidak 
boleh dicampurkan ke dalam nila-nilai Islam.  
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 Pelaksanaan pernikahan yang dilakukan keluarga besar Pesantren Darul 
Istiqamah  di Dusun Bukit Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai, terjadi 
perubahan mengenai pelaksanaan pernikahan yang membaurkan konsep  pernikahan 
yang ada dalam Islam dengan budaya pernikahan yang ada dalam Bugis Makassar. 
 Oleh karena itu penulis akan menelusuri lebih jauh bagaimana “Akulturasi 
pada Pernikahan Keluarga Besar Pesantren Darul Istiqamah  di Dusun Bukit 
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai” 
 
B. Fokus Dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
 Berdasarkan latar belakang dengan judul “Akulturasi pada Pernikahan 
Keluarga Besar Pesantren Darul Istiqamahdi Dusun Bukit Kecamatan Tellulimpoe 
Kabupaten Sinjai” maka penulis memfokuskan penelitian ini pada akulturasi nilai-
nilai budaya lokal dan nilai-nilai Islam pada pernikahan keluarga besar Pesantren 
Darul Istiqamah di Dusun Bukit Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai, adapun 
keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah yang dimaksud adalah masyarakat yang 
pernah dan masih menjalani binaan di dalam maupun di luar lingkungan Pesantren 
Darul Istiqamah. 
2. Deskripsi fokus  
 Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul di atas, dapat dideskripsikan 
berdasarkan subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan penelitian ini yaitu, 
akulturasi nilai-nilai budaya dan nilai-nilai Islam pada pernikahan keluarga besar 
Pesantren Darul Istiqamah. Maka penulis memberikan deskripsi fokus dan 




 Menurut Koentjaraningrat, akulturasi lebih ke sebuah proses terjadinya 
perubahan budaya dari hasil kontak antar kelompok masyarakat dengan kebudayaan 
tertentu dan kebudayaan asing dengan tahapan secara bertahap dan terus menerus 
tanpa menghilangkan unsur budaya sendiri atau kepribadian dari kebudayaan 
tersebut.
9
Akulturasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pencampuran budaya 
Bugis Makassar dan budaya Islam pada pelaksanaan pernikahan keluarga besar 
Pesantren Darul Istiqamah di Dusun Bukit Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai.  
b. Nilai-nilai Budaya 
 Macionis dalam Sunyoto mendefinisikan kebudayaan sebagai nilai, 
keyakinan, perilaku dan materi yang mengatur kehidupan masayarakat. Adapun 
komponen kebudayaan adalah simbol, bahasa, nilai dan keyakinan. Simbol bisa 
berupa benda atau gerakan yang mempunyai arti khusus bagi orang yang terhimpun 
dalam kelompok komunitas atau masyarakat.
10
 Nilai-nilai budaya yang dimaksud 
adalah bagaimana pelaksanaan pernikahan Bugis Makassar dalam pelaksanaan 
pernikahan keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah di Dusun Bukit Kecamatan 
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. 
c. Nilai-nilai Islam 
Nilai keislaman dapat didefinisikan sebagai konsep dan keyakinan yang 
dijunjung tinggi oleh manusia mengenai beberapa masalah pokok yang berhubungan 
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dengan Islam untuk dijadikan pedoman dalam bertingkah laku, baik nilai bersumber 
dari Allah swt maupun  hasil  interaksi  manusia  tanpa bertentangan dengan syariat.
11
 
Kebudayaan yang digariskan oleh Agama terutama Islam ditujukan kepada 
kemanusiaan. Kemanusiaan  itu merupakan hakikat manusia. Dari itulah perinsip-
perinsip tersebut ditentukan oleh agama dan tidak bisa diubah.
12
 Adapun Nilai-nilai 
Islam yang di maksud dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan pernikahan 
yang ada dalam Islam, menurut pemahaman keluarga besar Pesantren Darul 
Istiqamah di Dusun Bukit Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. 
 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan pokok yang akan dibahas 
dalam penelitian ini adalah akulturasi nilai-nilai budaya dan nilai-nilai Islam pada 
pernikahan keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah di Dusun Bukit Kecamatan 
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. Namun untuk menghindari kekeliruan dalam 
mewujudkan pembahasan yang terarah, maka penulis merumuskan hal-hal yang akan 
dibahas dalam penelitan ini. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana prosesi pernikahan pada keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah  di 
Dusun Bukit Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai? 
2. Bagaimana bentuk-bentuk akulturasi  nilai-nilai budaya lokal dan nilai-nilai 
Islam pada pernikahan keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah di Dusun Bukit 
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai? 
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D. Tinjauan Pustaka 
Berbagai sumber kepustakaan yang penulis telusuri, belum ditemukan kajian 
yang sama persis dengan judul penelitian tentang “Aklturasi nilai-nilai budaya dan 
nilai-nilai Islam pada pernikahan Keluarga Besar Pesantren Darul Istiqamah  di 
Dusun Bukit Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai”. Namun terdapat beberapa 
rujukan yang memiliki kaitan penelitian penulis berupa hasil penelitian lapangan 
(field research) dan kajian pustaka (library research) berupa buku-buku yang dapat 
dijadikan sebagai sumber inspirasi dalam menemukan ide-ide dan gagasan dalam 
penelitian ini. 
 Skripsi oleh Hardianti (2015) yang berjudul “Adat Pernikahan Bugis Bone 
Desa Tuju-tuju Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone dalam Perspektif Budaya 
Islam”.13 Pada judul skripsi ini ada kemiripan dalam hal membahas tentang nilai-nilai 
Islam dan nilai-nilai budaya dalam hal pernikahan, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dalam upacara perkawinan adat masayarakat Bugis Bone pada umumnya yang 
terdiri atas beberapa tahap kegiatan tahapan pra nikah dan tahapan setelah nikah 
kegiatan tersebut merupakan rangkaian yang berurutan dan tidak boleh bertukar, 
namun masuknya Islam yang telah terintegrasi ke dalam Bugis Bone. Pelaksanaan 
pernikahan tetap  dilaksanakan secara adat namun di tunutun dengan ajaran Islam. 
Implikasi dari penelitian menjelaskan Islam telah terintegrasi ke dalam budaya lokal 
masayarakat Bugis Bone, akan tetapi dalam penelitian ini belum berfokus pada 
akulturasi nilai-nilai budaya dan nilai-nilai Islam. 
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  Skripsi Hasriana (2010), yang berjudul “Integrasi budaya Islam dengan 
budaya lokal dalam upacara Perkawinan di Kabupaten Pangkep”.14 Pada judul skripsi 
ini ada kemiripan dalam hal membahas tentang nilai-nilai Islam dan nilai-nilai budaya 
dalam hal pernikahan, skripsi ini membahas tentang perkawinan dalam rana wilayah 
lokal yaitu Kabupaten pangkep sebagai suatu upaya menggali dan menanamkan 
kembali nilai-nilai kearifan lokal dalam pembentukan karakter dan identitas suatu 
daerah. Merupakan hasil kajian sejarah budaya yang secara khusus membahas 
mengenai integrasi budaya Islam dengan budaya lokal dalam upacara perkawinan, 
memaparkan tahapan awal hingga akhir prosesi adat dibalik pesta dan perayaan 
perkawinan dalam hal ini mengungkap bagaimana prosesi perkawinan adat yang 
dibenturkan dengan budaya Islam, akan tetapi dalam penelitian ini belum berfokus 
pada akulturasi nilai-nilai budaya dan nilai-nilai Islam dalam hal pernikahan. 
 Skripsi Bunga Daeng (1999) yang berjudul ”Islam Dan Adat Perkawinan Di 
Selayar (suatu tinjauan budaya)”.15 Pada judul skripsi ini ada kemiripan dalam hal 
membahas tentang nilai-nilai Islam dan nilai-nilai budaya dalam hal pernikahan, 
skripsi ini membahas tentang masyarakat selayar dalam melangsungkan perkawinan, 
adat dan teradisi yang mereka lakukan adalah warisan nenek moyang mereka yang 
masih dijaga kelestariannya, karena dianggap suatu yang sakral dan suci. Adat dan 
teradisi ini dilaksanakan pada setiap melaksanakan pesta perkawinan. Adat dan tradisi 
tetap berjalan dan tali kendalinya adalah agama. Fungsi agama dalam menjalankan 
adat dan tradisi dalam masyarakat mengantar manusia lebih dekat dengan Allah. 
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Dengan demikian untuk mempertahankan keaslian adat dan tradisi itu.  Akan tetapi 
dalam penelitian ini belum berfokus pada akulturasi nilai-nilai budaya dan nilai-nilai 
Islam dalam hal pernikahan. 
 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
Dalam rangka mengarahkan rencana pelaksanaan penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada masa pendahulu, maka perlu 
dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian sebagai berikut : 
1. Tujuan penulisan  
Tujuan yang diperoleh dari rencana pelaksanaan penelitian ini yaitu : 
a. Untuk mengetahui gambaran pernikahan pada keluarga besar Pesantren Darul 
Istiqamah  di Dusun Bukit Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. 
b. Untuk mengetahui bentuk-bentuk akulturasi  nilai-nilai budaya dan nilai-nilai 
Islam pada pernikahan keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah . 
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan skripsi ini yang diperoleh dari 
rencana pelaksanaan penilitian ini sebagai berikut : 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan tentang akulturasi nilai-nilai 
budaya dan nilai-nilai Islam pada Pernikahan Keluarga Besar Pesantren Darul 
Istiqamah  di Dusun Bukit Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui tentang pemahaman masyarakat 
terhadap pernikahan keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah di Dusun Bukit 
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. 
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3. Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui gambaran pelaksanaan pada 
pernikahan keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah di Dusun Bukit 
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. 
4. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang akulturasi nilai-
nilai budaya dan nilai-nilai Islam pada pernikahan keluarga besar Pesantren 








 Istilah akulturasi, mempunyai berbagai arti di antara para sarjana antropologi, 
tetapi semua sepaham bahwa konsep itu mengenai proses sosial yang timbul bila 
suatu kelompok manusia dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan 
unsur-unsur suatu kebudayaan asing itu lambat laun diterima dan diolah kedalam 
kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian itu sendiri.
1
 
Menurut Lauer mengenai Akulturasi lebih ke pembentukan pola baru dari 
hasil penyatuan dua budaya yang disebabkan kesamaan dominan budaya tersebut dan 
interaksi baik dari masyarakat itu sendiri yang kemudian mengarah kemasing-masing 
budaya dengan tetap mempertahankan keaslian nilainya. 
Kroeber juga menuturkan pengertian akulturasi yang merupakan bagian dari 
perubahan kebudayaan akibat penyatuan dua kebudayaan yang memiliki tingkat 
persamaan tinggi antar budaya yang satu dengan budaya yang lain tanpa 
menghilangkan budaya atau unsur aslinya.
2
 
Menurut Koentjaraningrat, akulturasi lebih ke sebuah proses terjadinya 
perubahan budaya dari hasil kontak antar kelompok masyarakat dengan kebudayaan 
tertentu dan kebudayaan asing dengan tahapan secara bertahap dan terus menerus 
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Di dalam ilmu sosial dipahami bahwa akulturasi merupakan proses pertemuan 
unsur-unsur kebudayaan yang berbeda yang diikuti dengan percampuran unsur-unsur 
tersebut, namun perbedaan di antara unsur-unsur asing dengan yang asli masih 
tampak. Akulturasi merupakan suatu proses dimana pendatang menyesuaikan diri 
dengan dan memperoleh budaya pribumi.
4
 Unit analisis dari suatu studi akulturasi 
adalah kebudayaan yang diperoleh dari suatu masyarakat tertentu, jika seseorang 
kelakuannya sedang berubah disebabkan oleh pengaruh bentuk-bentuk asing maka 




1. Kajian akulturasi meliputi lima hal pokok, demikian yang dikemukakan 
Koentjaraningrat : 
a. Masalah mengenai metode untuk mengobservasi mencatat dan melukiskan 
suatu proses akulturasi dalam suatu masyarakat. 
b. Masalah mengenai unsur-unsur kebudayaan yang mudah diterima dan yang 
sukar diterima oleh masyarakat peerima. 
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c. Masalah unsur kebudayaan mana saja yang mudah diganti dan diubah dan 
unsur kebudayaan mana saja yang tidak mudah diganti dan diubah oleh unsur-
unsur budaya asing 
d. Masalah mengenai individu-individu apa yang mudah dan cepat menerima, dan 
individu-individu apa yang sukar dan lambat menerima unsur-unsur 
kebudayaan asing. 




2. Dampak akulturasi terhadap meniscayakan seorang peneliti perlu 
memerhatikan beberapa hal berikut : 
a. Keadaan Masyarakat penerima sebelum proses akuturasi mulai berjalan. 
b. Individu-individu dari kebudayaan asing yang membawa unsur-unsur 
kebudayaan asing itu. 
c. Saluran-saluran yang dilalui oleh unsur-unsur kebudayaan asing untuk masuk 
ke dalam kebudayaan penerima. 
d. Bagian-bagian dari  masayarakat penerima yang terkena pengaruh unsur-
unsur kebudayaan asing tadi. 
e. Reaksi para individu yang terkena unsur-unsur kebudayaan asing.7 
 Dengan demikian, dalam setiap penelitian terhadap suatu proses akulturasi,     
sebaiknya diperhatikan kelima hal tersebut.
8
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Rusmin Tumanggor dkk, Ilmu Sosial Dan Budaya Dasar (Cet. II; Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group), h. 61. 
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Rusmin Tumanggor dkk, Ilmu Sosial Dan Budaya Dasar, h. 62. 
8
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3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi akulturasi menurut teori yang 
dikemukakan oleh Redfield, terdapat 3 isu yang dapat diidentifikasi 
sebagai faktor yang mempengaruhi akulturasi, yaitu:  
a. Kontak   
 Kontak merupakan hal yang penting dalam akulturasi dimana kontak 
merupakan “pertemuan” antara setidaknya dua kelompok budaya atau individu yang 
secara bersama-sama melakukan kontak secara “berkesinambungan” dan “langsung” 
b. Pengaruh timbal balik 
 Mengalami perubahan dalam pola budaya asli salah satu atau kedua kelompok 
tersebut” memuat maksud adanya pengaruh timbal balik dimana pada kedua 
kelompok saling mempengaruhi. 
c. Perubahan  
 Perubahan merupakan salah satu aspek penting dalam kontak yang meliputi 
proses yang dinamis, dan hasil yang mungkin relatif stabil. Hal ini bermaksud bahwa 
mempelajari akulturasi kita dapat melihat proses itu sendiri. 
3. Jenis- Jenis Akulturasi 
 Terdapat tiga jenis Akulturasi yaitu : 
a. Blind acculturation  
 Akulturasi jenis ini terjadi ketika orang-orang dengan budaya yang berbedaa 
tinggal secara berdekatan satu sama lain dan pola-pola budaya dipelajari secara tidak 
sengaja.  
b. Imposed acculturation  
 Akulturasi jenis ini terjadi ketika terdapat unsur pemaksaan pada posisi suatu 
budaya oleh budaya lain.  
16 
 
c. Democratic acculturation  






1.   Pengertian Kebudayaan 
 Kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta buddhayah yang merupakan 
bentuk jamak kata buddhi yang berarti budi atau akal. Kebudayaan diartikan sebagai 
hal-hal yang bersangkutan dengan budi atau akal.
10
 
 Dua orang antropolog terkemuka, yaitu Melville J. Herkovits dan Bronislaw 
Malinowski dalam Soerjono Soekanto, mengemukakan bahwa cultural determinism 
bahwa segala sesuatu yang terdapat dalam masyarakat ditentukan oleh adanya 
kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat. Kemudian Herkovits dalam Soerjono 
Soekanto memandang kebudayaan yang super organic karena kebudayaan yang 
turun-temurun dari generasi kegenerasi tetap hidup terus, walaupun orang-orang yang 




 Adapun istilah culture yang merupakan istilah bahasa asing yang sama artinya 
dengan kebudayaan berasal dari kata latin colore. Artinya mengelola atau 
mengerjakan, yaitu mengelola tanah atau bertani. Dari asal arti tersebut, yaitu colore 
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Teori akulturasi,http://repository.us u.ac.id/bitstream /123456789 /55438 /4/Chapter 
%20II.pdf  (25 januari 2017) 
10
Soerjono Soekanto, Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar Ed Revisi (Cet. 47;  
Jakarta: Rajawali Pers, 2015 ), h. 150. 
11
Soerjono Soekanto, Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar Ed Revisi,  h. 147. 
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kemudian culture, diartikan sebagai segala daya dan kegiatan manusia untuk 
mengelola dan mengubah alam.  
 Seorang antropolog lain, yaitu E.B Taylor, pernah mencoba memberikan 
definisi mengenai kebudayaan, menurutnya kebudayaan adalah kompleks yang 
mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan lain 




 Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi merumuskan kebudayaan sebagai 
semua hasil karya, rasa dan cipta masyarakat. Karya masyarakat menghasilkan 
teknologi dan kebudayaan kebendaan atau kebudayaan jasmaniah (material culture) 
yang diperlukan oleh manusia untuk menguasai alam sekitarnya agar kekuatan serta 
hasilnya dapat di abdikan untuk keperluan masyarakat.
13
 
2. Unsur-Unsur Kebudayaan 
 Beberapa orang sarjana telah mencoba merumuskan unsur-unsur pokok 
kebudayaan. Misalnya, Melville J. Herskovits
14
 mengajukan empat unsur pokok 
kebudayaan, yaitu : 
a. Alat-alat teknologi 
b. Sistem ekonomi  
c. Keluarga  
d. Kekuasaan politik 
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18 
 
 Bronislaw Malinowski dalam Suriyani,
15
yang terkenal sebagai salah seorang 
pelopor teori fungsional dalam antropologi, menyebut unsur-unsur pokok kebudayaan 
antara lain:  
1) Sistem norma yang memungkinkan kerja sama antara para anggota 
masyarakat di dalam upaya menguasai alam sekelilingnya. 
2) Organisasi ekonomi 
3) Alat-alat dan lembaga atau petugas pendidikan; perlu diingat bahwa 
keluarga merupakan lembaga pendidikan yang utama. 
4) Organisasi kekuatan 
 Masing-masing unsur tersebut, beberapa macam unsur-unsur kebuadayaan, 
untuk kepentingan ilmiah dan analisisnya diklasifikasikan ke dalam unsur-unsur 
pokok atau besar kebudayaan, lazim disebut cultural universals. Istilah inilah yang 
menunjukkan bahwa unsur-unsur tersebut bersifat unniversal, yaitu dapat dijumpai 
pada  setiap kebudayaan dimana pun di dunia ini. Antropolog C. Kluckhohn di dalam 
sebuah karyanya yang berjudul universal categories of culture telah menguraikan 
ulasan para sarjana mengenai hal itu. 
Tujuh unsur kebudayaan yang dianggap sebagai cultural universals, yaitu: 
a) Peralatan dan perlengkapan hidup manusia (pakaian perumahan, alat-alat rumah 
tangga, senjata, alat-alat produksi, transpor dan sebagainya) 
b) Mata pencaharian hidup dan sistem-sistem ekonomi (pertanian peternakan, 
sistem produksi, sistem distribusi dan sebagainya) 
c) Sistem kemasyarakatan (sistem kekerabatan, organisasi politik, sistem hukum, 
sistem perkawinan) 
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d) Bahasa (lisan maupun tertulis) 
e) Kesenian (seni rupa, seni suara, seni gerak, dan sebagainnya) 
f) Sistem pengetahuan 
g) Religi (sistem kepercayaan).16 
3.  Fungsi Kebudayaan Bagi Masyarakat 
 Kebudayaan mempunyai fungsi yang sangat besar kepada manusia dan 
masyarakat. Bermacam kekuatan harus dihadapi masyarakat dan dan anggota-
anggotanya seperti kekuatan alam, maupun kekuatan-kekuatan lainnya di dalam 
masyarakat itu sendiri tidak selalu baik baginya selain itu, manusia dan masyarakat 
memerlukan pula kepuasan, baik di bidang spiritual maupun materiil. Kebetuhan-
kebetuhan masyarkat tersebut di atas untuk sebagian besar dipenuhi oleh kebudayaan 
yang bersumber pada masyarakat itu sendiri. Dikatakan sebagian besar karena 
kemampuan manusia terbatas sehingga kemampuan kebudayaan tang merupakan 
hasil ciptaanya juga terbatas di dalam memenuhi segala kebetuhan.  
 Hasil karya masyarakat melahirkan teknologi atau kebudayaan kebendaan 
yang mempunyai kegunaan utama di dalam melindungi masyarakat terhadap 
lingkungan dalamnya. Teknologi pada hakikatnya meliputi paling sedikitnya tujuh 
unsur, yaitu : 
a. Alat- alat produktif  
b. Senjata  
c. Wadah 
d. Makanan dan minuman 
e. Pakaian dan perhiasan 
                                                             
16
Suriyani, Sosiologi Pedesaan, h. 193. 
20 
 
f. Tempat pelindung dan perumahan 
g. Alat-alat transport 




4.  Sifat Hakikat Kebudayaan  
 Walaupun setiap masyarakat mempunyai kebudayaan yang saling berbeda 
satu dengan lainnya, setiap kebudayaan mempunyai sifat hakikat yang berlaku umum 
bagi semua kebudayaan di manapun juga.  
 Sifat hakikat kebudayaan adalah sebagai berikut  : 
a. Kebudayaan terwujud dan tersalurkan lewat perilaku manusia. 
b. Kebudayaan telah ada terlebih dahulu mendahuli lahirnya suatu generasi 
tertentu dan tidak akan mati dengan habisnya usia generasi yang 
bersangkutan. 
c. Kebudayaan di perlukan oleh manusia dan di wujudkan tingkah lakunya. 
d. Kebudayaan mencakup aturan-aturan yang berisikan kewajiban-kewajiban, 
tindakan-tindakan yang di terima dan di tolak, tindakan-tindakan yang di 
larang  dan tindakan-tindakan yang di izinkan. 
5.  Nilai Dan Norma Kebudayaan 
a. Nilai 
 Nilai merupakam unsur penting dalam kebudyaan, nilai membimbing manusia 
untuk menentukan apakah sesuatu itu boleh atau tidak boleh dilakukan. Dengan kata 
lain, nilai merupakan sesuatu yang abstrak tentang tujuan budaya yang akan kita 
bangun bersama melalui bahasa, simbol, dan pesan-pesan verbal maupun nonverbal. 
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 Kluckhon mengatakan bahwa definisi nilai yang diterima sebgai konsep yang 
diinginkan dalam literatur ilmu sosial adalah hasil pengaruh seleksi perilaku. Batasan 
nilai yang sempit adalah adanya suatau perbedaan penyusunan antara apa yang 
dibutuhkan dan apa yang diinginkan dengan apa yang seharusnya dibutuhkan; nilai-




 Nilai yang dianut masayarakat yang mempengaruhi perilaku mereka dalam 
menjawab tanntangan kehidupan yang berasal dari alam sekelilingnya. Dengan 
konsep yang dimilki manusia berusaha mengolah alam ini, dan dengan kesadaran dan 
cita-citanya manusia merumuskan apa yang bermakna dalam kehidupannya. 
Sekurang-kurangnya ada enam nilai yang amat menentukan wawasan etika dan 
kepribadian manusia sebagai individu maupun sebagai masyarakat, yaitu : teori, 
ekonomi, Agama, seni, kuasa, dan solidaritas.
19
 
b. Norma  
 Konsep norma merujuk pada perilaku rata-rata yang kita temui dalam suatu 
masyarakat. Kita menyebutnya sebagai statistical norms untuk  menerangkan suatu 




 Unsur nilai budaya sangat erat kaitannya dengan unsur norma budaya.  
Konsep budaya yang diungkapkan Rapoport dalam kaitannya dengan pembentukan 
lingkungan binaan bahwa untuk melihat ekspresi nilai-nilai budaya (cultural values) 
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secara spesifik, selain melihat gaya hidup masyarakatnya, juga melihat pada  image, 
pola, dan makna yang dipahami oleh masyarakat yang selanjutnya dapat terwujud 
dalam bentuk norma-norma atau aturan tertentu yang disepakati. Unsur nilai dan 
norma yang dipahami masyarakat juga sangat dipengaruhi oleh kehadiran Agama.  
Agama merupakan lembaga yang dapat memproduksi sebuah kekuasaan dan 
pengetahuan yang dahsyat terutama dalam masyarakat seperti Indonesia. Kehadiran 
Agama akan mengatur setiap individu dan masyarakat melalui penyeragaman, baik 




C. Islam  
 Ada dua sisi yang dapat kita gunakan untuk memahami pengertian Agama 
Islam, yaitu sisi kebahasan dan sisi peristilahan. Kedua sisi pengertian tentang Islam 
ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 
 Dari segi kebahasan Islam berasal dari bahasa Arab yaitu dari kata salima 
yang mengandung arti selamat, sentosa dan damai. Dari kata salima selanjutnya di 
ubah menjadi bentuk aslama yang berarti berserah diri masuk dalam kedamaian. Dari 
pengertian kebahasan ini, kata Islam dekat dengan arti kata Agama yang berarti 
mengusasai, menundukan, patuh, hutang, balasan dan kebiasaan.
22
 
 Dari pengertian kebahasan ini, senada dengan itu Nurcholis Madjid 
berpendapat bahwa sikap pasrah kepada Tuhan adalah merupakan hakikat dari 
pengertian Islam. Sikap ini tidak saja merupakan ajaran Tuhan kepada hambanya, 
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tetapi ia diajarkan olehnya dengan disangkutkan kepada alam itu sendiri. Dengan kata 
lain ia diajarkan sebagai pemenuhan alam manusia, sehingga pertumbuhan 
perwujudannya pada manusia selalu bersifat dari dalam tidak tumbuh apalagi di 
paksakan dari luar, karena cara yang demikian menyebabkan Islam tidak otentik, 
karena kehilangan dimensinya yang paling mendasar dan mendalam, yaitu kemurnian 
dan keikhlasan. 
 Adapun Islam dari segi istilah akan didapati rumusan yang berbeda. Harun 
Nasution dalam Sidi Gazalba mengatakan bahwa Islam menurut istilah adalah Agama 
yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada masyarakat manusia melalui Nabi 
Muhammad saw sebagai rasul. Islam pada hakikatnya membawa ajaran-ajaran yang 
bukan hanya mengenal satu segi, tetapi mengenai berbagai segi dari kehidupan 
manusia. 
 Sebagai istilah, Islam diartikan sebagai : patuh (taat) dan berserah diri kepada 
Allah swt. dengan kepada Tuhan dan penyerahan diri secara menyeluruh itu terwujud 
salam dalam kehidupan kini di dunia dan kehidupan nanti di akhirat.
23
 Dengan 
demikian secara istilah Islam adalah nama bagi suatu Agama yang berasal dari Allah 
swt. Nama Islam demikian memiliki perbedaan yang luar biasa dengan nama Agama 
lainnya. Kata Islam tidak mempunyai hubungan dengan orang tertentu atau dari 
golongan manusia atau dari suatu negeri.
24
 
1. Nilai-nilai keislaman 
Islam sebagai Agama adalah risalah yang disampaikan oleh Allah swt kepada 
Rasul-Nya (Muhammad saw.) sebagai petunjuk bagi manusia dan hukum-hukum 
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sempurna untuk dipergunakan manusia dalam menyelenggarakan tata cara hidup serta 
mengatur hubungan dengan Tuhan (hablu minallah), sesama manusia (hablu 
minannas), dan alam sekitar.  
Nilai keislaman dapat didefinisikan sebagai konsep dan keyakinan yang 
dijunjung tinggi oleh manusia mengenai beberapa masalah pokok yang berhubungan 
dengan Islam untuk dijadikan pedoman dalam bertingkah laku, baik nilai bersumber 
dari Allah swt maupun  hasil  interaksi  manusia  tanpa bertentangan dengan syariat.
25
 
2. Macam-Macam Nilai Keislaman 
Secara hakiki nilai Agama merupakan nilai yang memiliki dasar kebenaran 
yang paling kuat dibandingkan dengan nilai-nilai lainnya. Nilai ini bersumber dari 
kebenaran tertinggi yang datang dari Tuhan. Struktur mental manusia dan kebenaran 
mistik-transendental merupakan dua sisi unggul yang dimiliki oleh nilai Agama. 
Karena itu, nilai tertinggi yang harus dicapai adalah adanya keselarasan semua unsur 
kehidupan. Antara kehendak manusia dengan perintah Tuhan, antara ucapan dan 
tindakan, atau antara 'itiqad dan perbuatan.  
Agama Islam sebagai Agama Allah swt yang disampaikan kepada Nabi 
Muhammad saw. Memiliki kebenaran yang hakiki. Nilai-nilai dalam Agama 
merupakan petunjuk, pedoman dan pendorong bagi manusia untuk memecahkan 
berbagai masalah hidup seperti ilmu Agama, politik, ekonomi, sosial, budaya, dan 
militer, sehingga terbentuk pola motivasi, tujuan hidup dan perilaku manusia yang 
menuju kepada keridhaan Allah swt. 
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 Agama Islam terdapat beberapa pokok ajaran yang dapat menjamin bagi 
terwujudnya kehidupan manusia lahir batin, dunia akhirat. Oleh karena itu nilai-nilai 
keagamaan dalam Islam didasarkan pada pokok-pokok ajaran tersebut, yakni akidah, 
syariah dan akhlaq.  
a. Nilai Akidah 
Akidah adalah urusan yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati, 
menentramkan jiwa, dan menjadi keyakinan yang tidak bercampur dengan keraguan. 
Karakteristik akidah Islam bersifat murni, baik dalam isi maupun prosesnya, dimana 
hanya Allah yang wajib diyakini, diakui dan disembah. Keyakinan tersebut 
sedikitpun tidak boleh dialihkan kepada yang lain, karena akan berakibat 
penyekutuan yang berdampak pada motivasi ibadah yang tidak sepenuhnya 
didasarkan atas panggilan Allah swt, Akidah ini termanifestasi dalam 
kalimat thoyyibah (laa Ilaaha illallah). Dalam prosesnya, keyakinan tersebut harus 
langsung, tidak boleh melalui perantara. Akidah demikian yang akan melahirkan 
bentuk pengabdian hanya kepada Allah, berjiwa bebas, merdeka dan tidak tunduk 
pada manusia dan makhluk Tuhan lainnya.
26
 
b. Nilai Syariah 
Secara redaksional pengertian syariah adalah "the part of the water 
place" yang berarti tempat jalannya air, atau secara maknawi adalah sebuah jalan 
hidup yang telah ditentukan Allah swt. Sebagai panduan dalam menjalani kehidupan 
di dunia untuk menuju kehidupan akhirat. Kata syariah menurut pengertian hukum 
Islam berarti hukum-hukum dan tata aturan yang disampaikan Allah swt , agar ditaati 
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hamba-hambanya. Syariah juga diartikan sebagai satu sistem norma Ilahi yang 
mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan manusia, 
serta hubungan manusia dengan alam lainnya. 
c. Nilai Akhlaq  
Menurut pendekatan etimologi, akhlaq berasal dari bahasa 
arab khuluqun yang artinya budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.Kalimat 
tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan khalqun yang berarti 
kejadian serta erat hubungannya dengan Khaliq yang berarti Pencipta 
dan makhluk yang berarti yang diciptakan. Pola bentuk definisi akhlaq tersebut 
muncul sebagai mediator yang menjembatani komunikasi antara Khaliq dengan 
makhluk secara timbal balik, yang kemudian disebut sebagai hablum minallah. Dari 
produk hablum minallah yang verbal, biasanya lahirlah pola hubungan antarsesama 
manusia yang disebut dengan hablum minannas. Jadi akhlaq dalam Islam mencakup 
pola hubungan antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan manusia, dan 
ditambah lagi hubungan manusia dengan lingkungan sekitarnya.
27
 
d. Nilai-nilai budaya dalam Islam 
Islam itu mengandung dua aspek yakni segi Agama dan segi kebudayaan. 
dengan demikian ada agama Islam dan ada kebudayaan Islam. Dengan pandangan 
ilmiah antara keduanya memang dapat di bedakan, tapi dengan pandangan Islam 
sendiri tak dapat dipisahkan. Maka integrasi antara Islam dan kebudayaan dapat di 
lihat sebagai berikut: 
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Islam adalah hubungan tata hubungan manusia dengan Tuhan, makhluk 
dengan Khaliknya. Selama manusia itu makhluk dan Tuhan itu Khalik, adalah 
hubungan mereka serba tetap apabila terjadi perubahan, bermakna terjadinya 
perubahan status. Karena itu ajaran Ag ama Islam adalah sesuai dengan apa yang 
diwahyukan Allah dan hadits Nabi. 
Tentang kebudayaan, yang mengatur tingkah laku perbuatan masyarakat, 
Agama hanya mengajarkan asas-asas atau perinsip-perinsipnya saja. Tetapi 
kebudayaan tidak saja terdapat dalam soal teknis tapi dalam gagasan yang terdapat 




Budaya yang merupakan bagian dari agama, ia senantiasa mengalami 
perubahan berdasarkan cipta, rasa dan karya manusia. Menurut Nurcholis Madjid 
Agama adalah primer dan budaya adalah sekunder. Budaya dapat berupa ekspresi 




e. Objek Kebudayaan Islam 
Keimanan dan ibadah bukan merupakan objek kebudayaan. Yang menjadi 
objek kebudayaan adalah soal-soal muamalah (hidup kemasyarakatan). Muamalah 
adalah hubungan antara sesama manusia, dan ini selalau berubah sesuai 




                                                             
28
Wahyuni, Sosiologi Bugis Makassar (Makassar: Alauddin University Press, 2014), h.103. 
29
Rusydi Sulaiman,  Pengantar Metodologi Studi Sejarah Kebudayaan Islam (Cet . I; Jakarta: 
PT Raja Grafindo Persada, 2014),  h. 33. 
30
Musyrifah Sunanto,  Sejarah Islam Klasik Perkembangan Ilmu Pengetahuan Islam, h..4.  
28 
 
Prinsip-prinsip kebudayaan yang digariskan oleh agama terutama Islam 
ditujukan kepada kemanusiaan. Kemanusiaan  itu merupakan hakikat manusia. Dari 
itulah perinsip-perinsip tersebut ditentukan oleh agama dan tidak bisa di ubah. 
Dalam kajian ilmu budaya, berdasarkan. jenis-jenis aktivitas manusia. Ke 
enam bidang itu yang merupakan kultural universal kebudayaan Islam ialah: 
 1) Sosial, Misalnya: nikah, Talak, rujuk, farid, hubungan kekerabatan, garis 
kekerabatan, ukhuwah islamiyah sebagai landasan Islam, solidaritas antara Islam dan 
terhadap non Islam, sopan santun pergaulan bahasa, hak kewajiban laki-laki dan 
perempuan dan hak asasi manusia. 
2) Ekonomi, misalnya: mencari rezeki, amal (bekerja), dagang, upah, 
timbangan dalam jual beli, riba, pinjam-meminjam, buruh, kontrak, sedekah waqaf, 
infaq, harta anak yatim, dan lain-lain. 
3) Politik, misalnya: mengatur masyarakat, perundang-umdangan, negara, 
jihad, lembaga peraturan pajak, keadilan, perjanjian dengan non muslim, diplomasi , 
persenjataan, angkatan perang perdamaian . 
4)  Pengtahuan dan teknik, misalnya : asas ilmu-ilmu fisika dan sosial, serta 
kemanusiaan, pengamatan, pelajar dan mengajar, kewajiban berilmu, kewajiban 
kerja. 
5)  Seni, misalnya : arsitektur Masjid, kaligrafi, sastra, perhiasan dan pakaian, 
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1. Pengertian pernikahan  
 Perkawinan atau pernikahan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku 
pada semua makhluknya pada manusia, hewan maupun pada tumbuhan-tumbuhan. Ia 
adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah swt, sebagai jalan makhluknyauntuk 
berkembang biak, dan melestarikan hidupnya.  
 Kata nikah bersal dari bahasa Arab Nikaah yang secara etimologi berarti 
menikah. Dalam bahasa arab lafazh nikah bermakna berakad Al-aqad, bersetubuh, 
dan bersenang-senang. Selain itu, kata perkawinan juga sering menggunakan istilah 
zawwajh, dari asal kata al-azwaja yang berarti pasangan untuk makna nikah. 
Dikatakan demikian, karena dengan pernikahan menjadikan seseorang memliki 
pasangan. Beberapa penulis terkadang menyebut pernikahan dengan kata perkawinan. 
Dalam bahasa Indonesia, berasal dari kata kawin yang menurut bahasa, artinya 
membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan hubungan kelamin atau 
bersetubuh. Istilah kawin di gunakan secara umum, untuk hewan, tumbuhan dan 
manusia. Berbeda dengan nikah hanya di gunakan utuk manusia karena mengandung 
keabsahan secara hukum nasional, adat istiadat dan terutama agama, akan tetapi 
penggunaan keduanya sudah menjadi kata yang baku dalam penggunaan bahasa 
Indonesia (pernikahan atau perkawinan).
32
 
 Istilah nikah berasal dari bahasa Arab sedangkan menurut istilah bahasa 
Indonesia adalah perkawinan. Dewasa ini kerap kali dibedakan antara nikah dengan 
kawin, akan tetapi pada perinsipnya antara pernikahan dan perkawinan hanya berbeda 
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dalam kata saja. Apa bila ditinjau dari segi hukum nampak jelas bahwa pernikahan 
atau perkwinan adalah suatu aqad suci dan lurus antara laki-laki dan perempuan yang 
menjadi sebab sahnya status sebagai suami istri dan dihalalkannya hubungan seksual 




 Pengertian pernikahan atau perkawinan menurut Ahmad Ashar Bashir, 
pernikahan adalah melakukan suatu akad atau perjanjian untuk mengikatkan diri 
antara seorang laki-laki dan wanita untuk menghalalkan hubungan kelamin antara 
kedua belah pihak, dengan dasar sukarela dan keridhaan kedua belah pihak untuk 
mewujudkan suatu kebahagiaan hidup berkeluarga yang diliputi rasa kasih sayang 
dan ketentraman dengan cara-cara yang diridhai oleh Allah.
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Pengertian pernikahan atau perkawinan menurut Abdullah Sidiq, penikahan 
adalah pertalian yang sah antara seorang lelaki dan seorang perempuan yang hidup 
bersama (bersetubuh) dan yang tujuannya membentuk keluarga dan melanjutkan 
keturunan, serta mencegah perzinahan dan menjaga ketentraman jiwa atau batin.
35
 
Menurut Soemiyati, pengertian pernikahan atau perkawinanialah perjanjian 
perikatan antara seseorang laki-laki dan seorang wanita. Perjanjian dalam hal ini 
bukan sembarang perjanjian tapi perjanjian suci untuk membentuk keluarga antara 
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Menurut Dr. Peunoh Daly dalam Saleh Ridwan, pernikahan ialah aqad yang 
membolehkan seorang laki-laki bergaul bebas dengan perempuan tertentu dan pada 
waktu aqad mempergunakan lafazh nikah atau tazwijh.
37
 
Zahry Hamid mengatakan pendapatnya bahwa perngertian pernikahan atau 
perkawinan merupakan akad (ijab kabul) antara wali dan mempelai laki-laki dengan 
ucapan tertentu dan memenuhi rukun dan syaratnya. Dalam pengertian pernikahan 
secara umum adalah suatu ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan seorang 




Menurut ahmad asmawi, nikah adalah melakukan akad atau perjanjian antara 
calon suami dan istri dengan mengikuti norma, nilai-nilai sosial dan etika Agama.
39
 
2. Tujuan Pernikahan 
Salah satu tujuan perkawinanan adalah untuk memperoleh keturunan yang sah 
dalam masyarakat, yaitu dengan mendirikan rumah tangga yang damai dan tentram. 
Nikah dipandang sebagai kemaslahatan umum karena kalau tidak tentu manusia akan 
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Muhammad Saleh Ridwan, Perkawinan Dalam Perpektif Hukum Islam Dan Hukum 
Nasional, h. 9. 
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menurunkan sifat kebinatangan dan dengan sifat itu akan timbul perselisihan bencana 
dan permusuhan antar sesamanya.  
Tujuan perkawinan, seperti tujuan setiap komunitas ditentukan oleh hakikatnya 
seagai komunitas orang-orang, perkawinan harus ditunjukan pada penyempurnaan 
pribadi mereka, kalau tidak maka ia bukan komunitas yang layak bagi manusia.
40
 
Tujuan khusus perkawinan berkaitan dengan hakikatnya bahwa perkawinan  
adalah suatu institusi kodrati, didasarkan atas perbedaan kelamin yang menyebabkan 
pria dan wanita tertarik satu sama lain dan di undang untuk bersatu dan hidup 
bersama. Setiap persekutuan perkawinan di satu pihak berlandaskan persetujuan 
timbal balik yang bebas, cinta kasih timabal balik laki-laki dan wanita yang 
merupakan jiwa persekutuan hidup. 
Di lain pihak cinta kasih antara laki-laki dan perempuan, jiwa persekutuan 
perkawinan juga berciri finalitas ganda. Secara subyektif dan langsung, cinta kasih itu 
adalah suatu untuk usaha bersama dan bersatu. Dia terentang atas suatu persekutuan 
hidup, dimana seluruh komplementaris untuk saling menyempurnakan di masukkan. 
Persetubuhan atau pendekatan seksual adalah perbuatan khusus cinta kasih antara 
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Tujuan nikah juga dapat ditinjau dari beberapa aspek : 
a. Secara fisiologis tujuan pernikahan yaitu bahwa sebuah keluarga harus dapat 
menjadi : 
1)  Tempat semua anggota keluarga mendapatkan sarana berteduh yang baik 
dan nyaman. 
2) Tempat semua anggota keluarga mendapatkan konsumsi makan minum yang 
memadai. 
3) Tempat suami istri dapat memenuhi kebutuhan biologisnya. 
b. Secara psikologis tujuan pernikahan yaitu bahwa sebuah keluarga harus dapat 
menjadi : 
1) Tempat semua anggota keluarga di terima  keberadaannya secara wajar dan 
apa adanya. 
2) Tempat semua anggota keluarga mendapat pengakuan secara wajar dan 
nyaman. 
3) Tempat semua anggota keluarga mendapat dukungan psikologi bagi 
perkembangan jiwanya. 
4) Basis pembentukan identitas, citra dan konsep diri para anggota keluarga.  
c. Secara sosiologis tujuan pernikahan yaitu bahwa sebuah keluarga harus dapat 
menjadi :  
1) Lingkungan pertama dan terbaik bagi segenap anggota keluarga 
2) Unit sosial terkecil yang menjembatani interaksi positif antara individu 
angota keluarga masyarakat sebagai unit sosoial yang lebih besar. 
3) Terbentuknya tali kekeluargaan dan silaturahmi antar keluarga. 
34 
 
4) Memelihara dan memperbanyak keturunan dengan terhormat, sehingga 
dapat menjaga kelestarian hidup ummat manusia. 
5) Melahirkan organisasi dengan pembagian tugas/tanggung jawab tertentu, 
serta melatih kemampuan bekerjasama.
42
 
3. Hikmah Pernikahan 
Adapun hikmah pernikahan yang di idamkan seluruh manusia : 
a. Hidup tentram dan sejahtera 
Apa bila dua orang pria  dan wanita sudah terikat dalam perkawinan keduanya 
akan hidup nyaman dan tentram. Hidup sebagai suami istri dengan hak dan kewajiban 




b. Menghindari perzinahan 
Tidak diragukan bahwa perzinahan merupakan bahaya terburuk dalam 
perkembagan hidup manusia, betapa tidak dan bagaimana akibatnya jika perzinahan 
itu merajalela dalam masyarakat, akan bertebaran manusia- manusia yang lahir dari 
pasangan pria wanita zina. Terlahir keturunan yang tidak sah, lalu muncul lagi 
masalah-masalah rumit yang berkaitan dengan masalah keluarga, masalah waris, 
masalah perwalian pemeliharaan anak, dan sebagainya. Karena itulah islam 
menggariskan suatu aturan akad nikah untuk menghalalkan pergaulan pria dan wanita 
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c. Memelihara keturunan 
Perkawinan juga berguna untuk memelihara kerukunan anak cucu(keturunan), 
sebab kalau tidak dengan nikah tentu anak tidak bertentuan siapa yang akan 
mengurusnya dan siapa yang bertanggung jawab atasnya. Dari perkawinan itu akan 
melahirkan keturunan yang sah dalam masyarakat, kemudian keturunan tersebut akan 




d. Memelihara wanita yang bersifat lemah 
Bagaimana pun pintar, kaya dan berkuasanya seorang wanita, namun ia 
tergolong yang lemah. Wanita memang lahir dengan naluri dan sifatnya yang perlu 
pengayoman laki-laki, karena memang laki-laki diciptkan lebih kuat, dalam arti 
memiliki tanggung jawab atas kaum perempuan. Dengan pernikahan terjaga dan 
terpeliharalah perempuan yang bersifat lemah itu dari kebinasaan.
46
 
4. Pernikahan dalam Islam 
Perkawinan atau pernikahan dalam Islam adalah dasar bagi pembentukan 
keluarga dalam Islam.
47
 Keluarga dalam Islam adalah agama yang coba di wujudkan 
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Nikah menurut Islam ialah suatu upacara suci sesuai dengan rukun dan 
sayarat-sayarat tertentu dengan niat untuk membangun keluarga sakinah dalam 
jangka waktu yang tidak terbatas. 
a. Rukun nikah menurut Islam ada lima, yaitu : 
1) Mempelai laki-laki 
2) Mempelai perempuan 
3) Wali 
4) Dua orang saksi yang adil 
5) Shighat ijab dan kabul 
b. Syarat-syarat Nikah 
1) Syarat mempelai laki-laki 
a) Bukan muhrim dari mempelai perempuan 
b) Atas kemauan sendiri, bukan terpaksa 
c) Jelas orangnya 
d) Tidak sedang menunaikan ihram haji 
2) Syarat mempelai perempuan 
a) Tidak berhalangan syar’i, yakni tidak bersuami, bukan muhrim dari mempelai 
laki-laki dan tidak sedang menjalani masa iddah. 
b) Atas kemauan sendiri 
c) Jelas orangnya  
d) Tidak sedang melakukan ihram haji.49 
3) Syarat-syarat wali 
a) Laki-laki 
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c) Berakal sehat 
d) Tidak terpaksa 
e) Adil 
f) Tidak sedang menunaikan ihram haji 
4) Syarat saksi 
a) Laki-laki. 
b) Baligh. 
c) Berakal sehat. 
d) Adil. 
e) Dapat mendengar dan melihat 
f) Tidak terpaksa. 
g) Memahami bahasa yang di gunakan dalam ijab dan qabul. 
h) Tidak sedang menunaikan ihram haji.50 
5. Pernikahan dalam Budaya Bugis Makassar 
Appa’bunting dalam bahasa Makassar berarti melaksanakan upacara 
perkawinan. Sementara itu, istilah perkawinan dalam bahasa bugis disebut siala yang 
berarti saling mengambil satu sama lain. Dengan demikian perkawinan adalah ikatan 
timbal balik antara dua insan yang berlainan jenis kelamin untuk menjalin sebuah 
kemitraan. Istilah perkawinan dapat juga disebut siabbineng dari kata bine yang 
berarti benih padi. Dalam tata bahasa bugis, kata bine jika mendapat awalan ma 
menjadi mabbine berarti menanam benih. Kata bine atau mabbine ini memiliki 
kedekatan bunyi dan makna dengan kata baine (istri) atau mabbaine (beristri). Maka 
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Orang Bugis-Makassar, perkawinan atau pernikahan bukan sekedar 
menyatukan dua mempelai dalam hubungan suami istri, tetapi perkawinan merupakan 
suatu upacara yang bertujuan untuk menyatukan dua keluarga besar. dalam 




a. Tahapan-Tahapan Adat Perkawinan Suku Bugis Makassar 
1)  Mappesek-pesek 
Penyelidikan secara diam-diam oleh pihak calon mempelai pria untuk 




Acara ini merupakan pinangan secara resmi pihak calon mempelai pria 
kepada calon mempelai wanita. Dahulu, proses meminang bisa dilakukan beberapa 
fase dan bisa berlangsung berbulan-bulan untuk mencapai kesepakatan.
 54
 
3) Mappetu Ada 
Ada usai acara pinangan, dilakukanMappetu Ada yaitu menentukan hari 
pernikahan.. Selain penentuan hari pernikahan, juga disepakati besarnya mas kawin 
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dan uang belanja. Besarnya mas kawin dan uang belanja ditentukan menurut 
golongan atau strata sosial sang gadis dan kesanggupan pihak keluarga pria.
55
 
4)  Erang-erang 
Setelah pinangan diterima secara resmi, maka dilakukan pattere ada (bugis). 
Hal ini dianggap sebagai pengikat dan biasanya berupa cincin. Prosesi mengantarkan 
passio diiringi dengan mengantar daun sirih pinang yang disebut Leko Caddi. Namun 
karena pertimbangan waktu, sekarang acara ini dilakukan bersamaan dengan acara 
Patenre Ada atau Appa’nasa.56 
5)  Upacara mappacing 
Kegiatan tata upacara ini terdiri dari appasili bunting, a’bubu, dan appakanre 
bunting. Prosesi appasili bunting ini hampir mirip dengan siraman dalam tradisi 
pernikahan Jawa. Acara ini dimaksudkan sebagai pembersihan diri lahir dan batin. 
Upacara ini secara simbolik menggunakan daun pacci (pacar), maksudnya 
membersihkan diri dari segala sesuatu yang menghambat acara perkawinan.
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6) Mappanre Botting 
Menyuapai calon mempelai dengan makan berupa kue-kue khas tradisional 
Bugis, seperti Bayao Nibalu, Cucuru’ Bayao, Sirikaya, Onde-onde, Bolu peca, dan 
lain-lain yang telah disiapkan dan ditempatkan dalam suatu wadah besar yang disebut 
Bosara Lompo. 
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Sehari menjelang pesta pernikahan, rumah calon mempelai wanita telah ditata 
dan dihiasi sedemikian rupa dengan dekorasi khas Bugis.  
8) Meppenre’botting  
Acara ini merupakan acara akad nikah dan menjadi puncak dari rangkaian 
upacara pernikahan adat Bugis-Makassar. Calon mempelai pria diantar ke rumah 
calon mempelai wanita. 
9) Mappasiluka 
Prosesi ini merupakan prosesi menyatukan kedua mempelai. Setelah akad 
nikah selesai, mempelai pria diantar ke kamar mempelai wanita. Dalam tradisi bugis-
makassar, pintu menuju kamar mempelai wanita biasanya terkunci rapat. Kemudian 
terjadi dialog singkat antara pengantar mempelai pria dengan penjaga pintu kamar 
mempelai wanita. Setelah mempelai pria diizinkan masuk, kemudian diadakan acara 
Mappasikarawa (saling menyentuh). Sesudah itu, kedua mempelai bersanding di atas 
tempat tidur untuk mengikuti beberapa acara seperti pemasangan sarung sebanyak 
tujuh lembar yang dipandu oleh indo botting. Hal ini mengandung makna mempelai 




Acara ini sering disebut sebagai acara ngunduh mantu. Sehari sesudah pesta 
pernikahan, mempelai wanita ditemani beberapa orang anggota keluarga diantar ke 
rumah orang tua mempelai pria. rombongan ini membawa beberapa hadiah sebagai 
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balasan untuk mempelai pria. mempelai wanita membawa sarung untuk orang tua 
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian 
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan 
situasi yang wajar dalam kaitanya dengan pengumpulan data yang padaum umnya 
bersifat kualitatif. 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan format 
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas 
berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena realita sosial yang ada di 
masyarakat yang menjadi objek penelitian dan berupaya menarik realitas itu 
kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, model, tanda atau gambaran tentang 
kondisi, situasi atau fenomena tertentu. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
metode deskriptif dengan penelitian kualitatif yang memaparkan situasi, kondisi dan 
kejadian tentang akulturasi pada pernikahan keluarga besar Pesantren Darul 
Istiqamah  di Dusun Bukit Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. 
2. LokasiPenelitian 
Berdasarkan judul penelitian yang penulis angkat yaitu akulturasi pada 
pernikahan keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah  di Dusun Bukit Kecamatan 
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai, maka penulis memutuskan untuk mengambil lokasi  di 




B. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang dikaji dalam penelitian, maka penelitian ini 
diarahkan untuk mengidentifikasi, mendeksripsikan serta menganalisis tentang 
Bagaimana akulturasi pada pernikahan keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah di 
Dusun Bukit Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai,maka penulis menggunakan 
pendekatan : 
1. Pendekatan Sosiologis 
Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan sosiologis adalah 
suatu pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat 
dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya.
1
 
Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui Bagaimana Akulturasi pada 
pernikahan keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah di Dusun Bukit Kecamatan 
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai, 
2. Pendekatan Antropologis 
Antropologi dapat digunakan sebagai salah satu pendekatan dalam memahami 
kepercayaan suatu masyarakat. Hal ini dapat dimengerti, karena banyak bidang kajian 
kepercayaan masyarakat yang baru dapat dipahami secara proposional dan tepat 
apabila menggunakan jasa bantuan dari ilmu antropologi. Antropologi juga 
memanfaatkan berbagai macam ilmu tentang manusia, seperti biologi, sejarah, 
arkeologi, etnografi dan lain sebagainya. 
                                                             
1
Hasan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia (Cet. IX; Jakarta: BumiAksara, 
1983), h. 1. 
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Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui bagaimana kepercayaan 
masyarakat tentang pelaksanaan pernikahan Bugis Makassar yang ada di Dusun Bukit 
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. 
3. Pendekatan Teologis 
Pendekatan teologis adalah memahami Agama dengan menggunakan 
kerangka ilmu ketuhanan. Amin Abdullah mengatakan pendekatan teologi dalam 
pemahaman keagamaan adalah pendekatan yang menekankan pada bentuk-bentuk 
forma atau simbol-simbol keagamaan.
2
 
Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui bagaiamana pemahaman nilai-
nilai Islam yang ada pada pernikahan keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah  Di 
Dusun Bukit Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. 
 
C. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis yaitu sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
 Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti.
3
 Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah 
ruang (tempat), korban, objek, atau peristiwa dan waktu. Dari defenisi di atas, dapat 
dipahami bahwa observasi atau pengamatan, yaitu dengan melakukan pengamatan 
secara langsung pada lokasi dan sasaran penelitian. Dalam penelitian ini peneliti 
                                                             
2
Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Cet. IX; Jakarta : Rajawali Press 2004), h.28-29 
3
Husiani usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Cet. V; Jakarta : 
Bumi aksara), h. 54 
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menggunakan observasi untuk mendapatkan data, kemudian melakukan suatu 
pengamatan terhadap faktor penyebab terjadinya akulturasi nilai-nilai budaya dan 
nilai-nilai Islam pada pernikahan keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah  di Dusun 
Bukit Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka anatara pewawancara dengan 




Anggapan yang perlu dipegang oleh penulis dalam menggunakan metode 
wawancara adalah sebagai berikut; 
a. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada penulis adalah benar dan dapat 
dipercaya. 
b. Bahwa interpretasi subjek tentang pernyataan yang ditujukan penulis kepadanya 
adalah sama dengan apa yang dimaksud penulis. Wawancara dimaksudkan untuk 
memperoleh data berupa informan, selanjutnya peneliti dapat menjabarkan lebih 
luas informasi tersebut melalui pengolahan data secara komprehensif.
5
 Sehingga 
wawancara tersebut memungkinkan peneliti untuk dapat mengetahui bagaimana 
akulturasi nilai-nilai budaya dan nilai-nilai Islam pada pernikahan keluarga besar 
Pesantren Darul Istiqamah  di Dusun Bukit Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten 
Sinjai. 
                                                             
4
Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Dan Ekonomi (Cet. I;  Jakarta : kencana 
pranada media group 2013), h. 133 
5Kartono, “PengertianObsevasiMenurut Para Ahli” https://www.google.co.id/sea 




Dalam penelitian ini penulis menggunakan kamera dan alat tulis untuk 
membantu mengumpulkan data-data dan penulis akan mengambil gambar secara 
langsung dari tempat penelitian untuk dijadikan sebagai bukti penelitian.
6
 
a. Sumber data primer, yaitu data empirik yang diperoleh dari informan penelitian 
dan hasil observasi partisipasi dan peneliti juga menggunakan sistem wawancara 
purposive sampling. Informan ditentukan secara purposive sampling, artinya 
pemilihan sampel atau informan secara gejala dengan kriteria tertentu. Informan 
dipilih berdasarkan keyakinan bahwa yang dipilih mengetahui masalah yang 
diteliti, adapun yang menjadi informan pada penelitian ini adalah, tokoh 
masyarakat, tokoh Agama, ketua RT dan masyarakat sekitar. Jumlah informan 10 
sampai 15 informan ataupun lebih, pertimbangan bahwa informan yang disebut 
dapat memberikan informasi. 
b. Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi data 
primer yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait 
dalam permasalahan yang teliti. Adapun data sekunder yang akan dikumpulkan 
yaitu dokumentasi dari lembaga Pemerintahan. 
 
D. Instrument Penelitian 
Peneliti merupakan instrument inti dalam penelitian ini. Peneliti menjelaskan 
tentang alat pengumpulan data yang disesuaikan dengan jenis penelitian yang 
dilakukan dengan merujuk pada metodologi penelitian. Alat-alat yang digunakan 
dalam penelitian yaitu: 
                                                             
6
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Bandung: Alfabeta, h. 138 
47 
 
1. Alat tulis menulis seperti buku, pulpen, atau pensil sebagai alat untuk 
mencatat informasi yang di dapat pada saat observasi. 
2. Kamera sebagai alat untuk mengambil gambar di lapangan yaitu pada tempat 
observasi. 
 
E. TeknikPengolahan Data dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data dan analisis data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
 Reduksi merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
2. Display Data (Data Display) 
Pada penyajian data, penulis melakukan secara induktif, yakni menguraikan 
setiap permasalahan, dalam pembahasan penelitian ini dengan cara pemaparan secara 
umum kemudian menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion drawing/verification) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang 
dilakukan peneliti secara terus-menerus selama berada di lapangan. Setelah 
pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-
kesimpulan itu kemudian diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara 
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memikir ulang dan meninjau kembali catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan 
kesimpulan. 
 Metode yang digunakan dalam penulisan dan pengumpulan data dalam 
proposal ini yaitu dilakukan dengan system dokumentatif, yaitu mengambil referensi 
bahan dari berbagai sumber-sumber yang relevan kemudian menganalisisnya sesuai 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
1. Gambaran Umum Profil Kabupaten Sinjai 
 
Sumber: Kab. Sinjai dalam Angka, Th. 2011  
a. Letak Geografis Kabupaten Sinjai 
Secara geografis, wilayah Kabupaten Sinjai terletak di bagian timur Provinsi 
Sulawesi Selatan, dengan potensi sumberdaya alam yang cukup menjanjikan untuk  
dikembangkan, disamping memiliki luas wilayah yang relatif luas. Kabupaten Sinjai 
secara astronomis terletak 50 2’ 56” -  50 21’ 16” Lintang Selatan (LS) dan antara 
119056’ 30”  -  120025’ 33” Bujur Timur (BT), yang berada di Pantai Timur Bagian 
Selatan Provinsi Sulawesi Selatan dengan batas-batas sebagai berikut:  
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bone; 
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone;  
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3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba; dan  
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Gowa.  
Secara administrasi Kabupaten Sinjai terdiri dari 9 (sembilan) Kecamatan, dan 
sebanyak 80 (delapan puluh) Desa/Kelurahan.  Kabupaten Sinjai terletak arah timur 
dari Kota Makassar dengan jarak 233 Km dari Kota Makassar, Ibukota Provinsi 
Sulawesi Selatan.Untuk lebih jelasnya, wilayah administrasi Kabupaten Sinjai, dapat 
dilihat pada tabel dan gambar berikut. 
Tabel 1 : Luas Wilayah Menurut Kabupaten Sinjai Dirinci Tiap Kecamatan 
NAMA 
KECAMATAN 
IBU KOTA LUAS 
WILAYAH 
JUMLAH 
KEL / DESA 
Sinjai Barat Manipi 135,53 
 
9 
Sinjai Borong Pasir Putih 66,97 
 
8 
Sinjai Selatan Bikeru 131,99 
 
11 
Tellulimpoe Mannanti 147,30 
 
11 
Sinjai Timur Mangarabombang 71,88 
 
13 
Sinjai Tengah Lappadata 129,70 
 
11 
Sinjai Utara Balangnipa 29,57 
 
66 
Bulupoddo Bulupoddo 99,47 
 
77 
P. Sembilan Kambuno 7,55 
 
4 
Jumlah  819,96 80 
Sumber: Kab. Sinjai dalam Angka, Th. 2011  
b. Perkembangan Penduduk 
Perkembangan atau pertumbuhan penduduk merupakan indeks perbandingan 
jumlah penduduk pada suatu tahun terhadap jumlah penduduk pada tahun 
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sebelumnya.Perkembangan jumlah penduduk dalam suatu wilayah dipengaruhi oleh 
faktor kelahiran dan kematian (pertambahan alami), selain itu juga dipengaruhi 
adanya faktor migrasi penduduk yaitu perpindahan keluar dan masuk. Pada dasarnya 
tingkat pertumbuhan jumlah penduduk, dapat digunakan untuk mengasumsikan 
prediksi/perkiraan jumlah penduduk dimasa yang akan datang. Data jumlah penduduk 
Kabupaten Sinjai 5 (lima) tahun terakhir menunjukkan jumlah penduduk pada tahun 
2006 sebanyak 222.220 jiwa, sedangkan pada tahun 2010 mencapai 228.936 jiwa. 
Hal tersebut memperlihatkan adanya pertambahan jumlah penduduk sekitar 6.716 
jiwa selama kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir, dengan rata-rata pertumbuhan 
sebesar 0,8% pertahun. Indeks pertumbuhan jumlah penduduk Kabupaten Sinjai pada 
setiap Kecamatan selama waktu tahun 2006 hingga tahun 2010, diuraikan pada tabel 
berikut. 
Tabel 2: Jumlah dan Perkembangan Penduduk Kabupaten Sinjai Tahun 2006 – 
2010. 




( JIWA /TAHUN) 
1 2006-2007 222.220 - 
2 2007-2008 223.522 0,59 
3 2008-2009 255.943 1,08 
4 2009-2010 228.304 1,04 
5 2010-2011 228.936 0,28 
RATA-RATA PERTUMBUHAN 0,75 





2. Gambaran Umum Profil Desa Saotengah 
 
Sumber: Profil Desa Saotengah, Th. 2015  
3.1 Sejarah Desa Saotengah 
  Menurut bahasa “SAOTENGAH” adalah SAO artinya Rumah, TENGAH 
artinya ditengah (Massau ditenggah) artinya independent dari dua kerajaan besar 
yakni kerajaan Gowa dan kerajaan Bone. Sebelum tahun 1960- an, wilayah Selatan 
Kalobba dengan Ompoe istilah Macoa Bikali (Dusun). Wilayah Utara Korong dengan 
Nangka istilah Gella (Dusun). Ketika itu Saotengah masih dipimpin oleh seorang 
arung (Desa) yakni Arung Baso Kalaka pada tahun 30-an, Arung Nangka (Caco 
daeng Pasau) giat mempelopori pertanian sawah/pengadaan irigasi persawahan 
Kalobba sampai saat ini dinikmati warga. Pada zaman pemerintahan Jepang tahun 
1942, sesudah gerakan DITI munculah pemerintahan Kepala Desa maka Saotengah di 
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pimpin oleh: 1.MAPPA MADEN 2.PETTA BENNU 3.Pjs. ANDI UDDIN. Pada tahun 
1975 dilaksanakan pemilihan Kepala desa Saotengah yang terpilih pada saat itu 
adalah ANDI MATTOANA KADIR. pada saat kekuasaan Andi Mattoana Kadir, ibu 
Kota Desa dipindahkan dari Nangka ke Lappae. Pada tahun 1976 berakhir periode 
ANDI MATTOANA KADIR digantikan oleh H. DOTTORO sebagai pemimpin Desa 
Saotengah kurang lebih 20 tahun saat itu keadaan pembangunan Saotengah sudah 
baik dan perasarana pertanian, ekonomi, keagamaan mengalami kemajuan. Dari 
turung temurung, masyarakatnya berprofesi sebagai petani. Konon kabarnya hanya 
tanaman padi dan jagung merupakan  satu-satunya sumber ekonomi masyarakat 
namun setelah adanya pemberdayaan dari pihak Pemerintah melalui sektor  
perkebunan dan pertanian yang memberikan penyuluhan agar menjadi petani 
Profesional sehinga hijaulah  dengan tanamam seperti cengkeh, rambutan dan durian, 
yang sangat menjanjikan kesejahteran dan kedamaian bagi masyarakatnya. 
NAMA-NAMA KEPALA DESA 
SEBELUM DAN SESUDAH BERDIRINYA DESA SAOTENGAH 
 
Tabel 3 : Nama Kepala Desa sebelum Dan Sesudah Berdirinya Desa Saotengah 
No Periode Nama Kepala Desa Keterangan 
1 1969 s/d 1971 A. MATTOANA 
KADIR 
Desa Devinitif 
2 1971 s/d 1994  H. DOTTORO Desa Devenitif 
3 1994 s/d 2007  Hj. ERNI MARTINA Desa Devinitif 
4 2007 s/d 2008  H.M. JABIR B, S.Pd Pelaksana Tugas 
5 2008 s/d 2014 A. ASDAR Desa Devinitif 
6 2014 s/d 2015  NURBAYA, SE Pelaksana Tugas 




Sumber: Profil Desa Saotengah, Th. 2015 
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3.2. Kondisi Geografis 
a. Letak  Wilayah 
Secara tofografi, Desa Saotengah Kecamatan  Tellulimpoe Kabupaten  Sinjai 
merupakan daerah berbukit dengan ketinggian 300 meter diatas permukaan laut, 
curah hujan relatif sedang, dengan batas wilayah administratif sebagai berikut : 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Massaile 
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Lembang Lohe dan Kelurahan 
Mannanti 
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kalobba 
4.   Sebelah Baratberbatasan dengan Desa Samaturue 
b. Luas Wilayah 
 Luas wilayah Desa Saotengah,  969,98 Ha Secara administratif Desa 
Saotengah terbagi atas 4 (Empat) Dusun yang meliputi : 
1. Dusun Lappae Merupakan Ibu Kota Desa 
2. Dusun Bukit 
3. Dusun Mattoangin 
4. Dusun Mattoana 
Darike-empat Dusun yang ada di Desa Saotengah, membawahi sebanyak 8 RW dan 
20 RT. 
Penggunaan lahan di wilayah Desa Saotengah, sekarang dipilah menjadi 
Lahan Bangunan 12,82 ha, Bantaran Sungai 1,64 ha, Jalan 9,11 ha, Jaringan Irigasi 
1,28 ha, Fasilitas umum 0,18 ha Kawasan Pendidikan 0,55 ha, Kawasan Peribadatan 
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0,1 ha, Kawasan Pemukiman 56,14 ha, Kebun Campuran 295,02 ha,  Lahan Terbuka 
2,23 ha, Sawah 141,52 ha, Semak Belukar 17,62 ha, Sungai 1,17 ha, dan 
Tegalan/Ladang 430,61 ha,  
3.3.  Demografi 
 Berdasarkan Registrasi penduduk menujukan bahwa jumlah penduduk  Desa 
Saotengah pada tahun 2015 yaitu terdiri dari 1.250  Kepala Keluarga (KK) Dengan 
Jumlah Penduduk 4.494 Jiwa yang Terdiri dari 2.272 Jiwa Penduduk berjenis 
Kelamin Laki-Laki dan 2.222 Jiwa Penduduk Berjenis Kelamin Perempuan. 





1 2.272 2.222 4.494  
Sumber: Profil Desa Saotengah, Th. 2015 
  Seperti terlihat dalam tabel di atas, menunjukan bahwa jenis kelamin Laki-
Laki lebih banyak sekitar 2.272 Jiwa dari pada jenis kelamin Perempuan sekitar 2.222 
jiwa. Agar dapat mendiskripsikan lebih lengkap tentang informasi keadaan 
kependudukan di Desa Saotengah dilakukan identifikasi jumlah penduduk dengan 
menitik beratkan pada klasifikasi usia dan jenis kelamin. Sehingga akan diperoleh 
gambaran tentang kependudukan Desa Saotengah yang lebih komprehensif. Untuk 
memperoleh informasi yang berkaitan dengan deskripsi tentang jumlah penduduk di 
Desa Saotengah berdasarkan pada usia dan jenis kelamin secara detail dapat dilihat 




Tabel 5: Jumlah Penduduk Berdasarkan Stuktur Usia Tahun 2015 
No Kelompok Usia Jumlah Jiwa Keterangan 
1 0- 4 253  
2 5- 9 412  
3 10 – 14 491  
4 15 – 19 444  
5 20 – 24 380  
6 25 – 29 384  
7 30 – 34 394  
8 35 – 39 399  
9 40 – 44 392  
10 45 – 49 286  
11 50 – 54 204  
12 55 – 59 132  
13 60 – 64 109  
14 65 – 69 77  
15 70 – 74 62  
16 >74 Tahun 87  
JUMLAH 4.494 Jiwa   
Sumber: Profil Desa Saotengah, Th. 2015 
   Dari total jumlah penduduk Desa Saotengah, yang dapat dikategorikan 
kelompok rentan dari sisi kesehatan mengingat usia yaitu penduduk yang berusia >60 
tahun, jumlahnya mencapai 4 %. usia 0- 4 tahun ada 10 %, sedangkan 5-9 tahun, ada  
11 %.  
3.4. Pendidikan 
 Pendidikan adalah satu hal penting dalam memajukan tingkat kesadaranan 
masyarakat pada umumnya dan tingkat perekonomian pada khususnya, dengan 
tingkat pendidikan yang tinggi maka akan meningkatkan tingkat kecakapan. Tingkat 
kecakapan juga akan mendorong tumbuhnya ketrampilan kewirausahaan. Dan pada 
akhirnya mendorong munculnya lapangan pekerjaan baru. Dengan sendirinya akan 
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membantu program pemerintah untuk membuka lapangan kerja baru guna mengatasi 
pengangguran. Pendidikan biasanya akan dapat mempertajam sistimatika pikir atau 
pola pikir individu, selain itu mudah menerima informasi yang lebih maju. 
Dalam rangka memajukan pendidikan, Desa Saotengah akan secara bertahap 
merencanakan dan mengganggarkan bidang pendidikan baik melalui ADD, swadaya 
masyarakat dan sumber-sumber dana yang sah lainnya, guna mendukung program 
pemerintah yang termuat dalam RPJM Daerah Kabupaten Sinjai.Untuk melihat 
taraf/tingkat pendidikan penduduk Desa Saotengah, jumlah angka putus sekolah serta 
jumlah sekolah dan siswa menurut jenjang pendidikan, dapat dilihat di tabel di bawah 
ini. 
Tabel 6 : PERKEMBANGAN PENDUDUK DESA SAOTENGAH MENURUT 
PENDIDIKAN TERAKHIR TAHUN 2015 




1 Tidak/Belum Sekolah 1.084  
2 Belum tamat SD Sederajat 738  
3 Tamat SD Sederajat 1.478  
4 SLTP Sederajat 538  
5 SLTA Sederajat 519  
6 Diploma I / II 20  
7 Akademi / Diploma III 19  
8 Diploma IV / S1 95  
9 Strata II 2  
10 Strata III 1  
Jumlah 4.494 Jiwa  





Tabel 7 : JUMLAH SISWA MENURUT JENJANG PENDIDIKAN TAHUN 
2015 
 
Sumber: Profil Desa Saotengah, Th. 2015 
Permasalahan pendidikan secara umum antara lain masih rendahnya kualitas 
pendidikan, rendahnya tingkat partisipasi masyarakat dalam pendidikan, terbatasnya 
sarana dan prasarana pendidikan, rendahnya kualitas tenaga pengajar dan tingginya 
angka putus sekolah. 
3.5 Perekonomian Desa 
Secara umum kondisi perekonomian desa Saotengah di dukung oleh beberapa 
mata pencaharian warga masyarakat dan dapat teridentifikasi kedalam beberapa 
bidang mata pencaharian, seperti PNS/TNI/Polri, guru swasta, guru honor,  karyawan 
swasta, pedagang, wirausaha, pensiunan, tukang kayu, tukang batu dan lain-lain. 
Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian dapat dilihat pada tabel berikut : 
 




1. Pendidikan Anak Usia Dini 53 
 
2. Taman Kanak-Kanak 53 
 
3. SD Sederajat 738 
 
4. SLTP Sederajat 538 
 
5. SLTA Sederajat 519 
 
6. Diploma I, II, III 39  
7. Strata  1,2 dan 3 98  
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Tabel 8 : JUMLAH PENDUDUK DESA SAOTENGAH MENURUT MATA 
PENCAHARIANTAHUN 2015 
No Pekerjaan Jumlah Keterangan 
1 Pegawai Negeri Sipil 16  
2 Petani /Pekebun 908  
3 Guru Swasta/Honor 41  
4 Wiraswasta 219  
5 Tidak memiliki pekerjaan tetap 1  
6 Belum Bekerja 1.125  
7 Pelajar 986  
8 Ibu Rumah Tangga 1.117  
9 Perangkat Desa 3  
 JUMLAH 4.196  
Sumber: Profil Desa Saotengah, Th. 2015 
 
 
Tabel 9 : POLA LUAS DAN TATA GUNA LAHAN DESA SAOTENGAH 
 
No. Penggunaan Lahan Luas (ha) 
1 Bangunan 12,82 
2 Bantaran Sungai 1,64 
3 Jalan 9,11 
4 Jaringan Irigasi 1,28 
5 Fasilitas Umum 0,18 
6 Kawasan Pendidikan 0,55 
7 Kawasan Peribadatan 0,1 
8 Kawasan Pemukiman 56,14 
9 Kebun Campuran 295,02 
10 Lahan Terbuka 2,23 
11 Sawah 141,51 
12 Semak Belukar 17,62 
13 Sungai 1,17 
14 Tegalan/Ladang 430,61 
Total 969,98 





 Sarana dan prasarana Kesehatan yang ada di desa Saotengah dapat disajikan 
dalam tabel sebagai berikut : 

























  0 
3 
Tenaga medis di 
puskesmas 
9 3 
  12 
4 
Tenaga Non Medis 
di puskesmas 
3  
  3 
5 Toko obat dan Jamu 0    0 
6 Apotik 1    1 
7 Dokter umum 1    1 
8 Dokter Gigi 1    1 
9 Dokter spesialis 0    0 
10 Mantri kesehatan 0    0 





  0 
13 Posyandu 3  1 1 5 
Sumber  : Puskesmas Lappae,Th. 2015 
 
Adapun jarak tempuh terjauh warga desa Saotengah ke puskesmas/Puskesmas 
pembantu terdekat adalah  km atau 30 menit apabila ditempuh dengan berjalan kaki.  
3.7.  Keagamaan 
Desa Saotengah mempunyai penduduk yang heterogen dilihat dari agama dan 
keyakinan mereka. Perkembangan pembangunan di bidang spiritual dapat dilihat dari 
banyaknya sarana peribadatan masing-masing agama. Dari hasil pendataan penduduk 
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yang beragama islam, Kristen, Katholik, Budha, Hindu, Konghucu sebagaimana 
terlihat pada tabel sbb : 






Pemeluk  Tempat Ibadah 
1. Islam 4.494 10  
2. Kristen 0 0  
3. Protestan 0 0  
4. Budha 0 0  
5. Hindu 0 0  
6. Konghucu 0 0  
Sumber : Profil Desa Saotengah, Th. 2015 
 
 
Tabel 12: SARANA IBADAH 
NO NAMA MESJID LOKASI KETERANGAN 
1 Masjid Imadul Ijtihad Dusun Bukit  
2 Masjid Jabal Nur Dusun Bukit  
3 Masjid Babul Afiat Dusun Lappae  
4 Masjid Nurul Karim Dusun Lappae  
5 Masjid Nurul Ihram Dusun Lappae  
6 Masjid Dusun Lappae  
7 Masjid Al Maarij Dusun Mattoana  
8 Masjid  Dusun Mattoana  
9 Masjid  Dusun Mattoana  
10 Masjid Baburrahman Dusun Mattoangin  
11 Masjid Khaeru Umma Dusun Mattoangin  
12 Masjid Sunnatu Naim Dusun Mattoangin  
13 Masjid Al Ikhlas Dusun Mattoangin  






3.8. Kesejahteraan Sosial.  
Masalah kemiskinan dan pengangguran tetap merupakan salah satu masalah di 
Kabupaten Sinjai pada umumnya. Demikian juga dengan Penyandang Masalah 
Kesejahteraan Sosial (PMKS) lainnya di Desa Saotengah. Berikut data PMKS di 
Desa Saotengah.  







1. Lanjut Usia terlantar 0 
 
2. Anak terlantar 0 
 
3. Anak Yatim/Piatu 0 
 
3. Keluarga Miskin 244 
 
4 JKN APBN / PBI 0 
 
5 JKN APBD / PBI DA 0 
 
6 JAMKESMASDA 0 
 
7. Tuna Netra 2 
 
8. Tuna Rungu 0 
 
9 Tuna Wicara 4 
 
10 Tuna Rungu-Wicara 0 
 
  Sumber: Profil Desa Saotengah, Th. 2015 
 
2.9. Prasarana dan Sarana Desa 
Pembangunan Infrastruktur Desa yang sudah dilaksanakan pembangunannya 




Tabel 14 : JUMLAH PRASARANA DAN SARANA DESA 
YANG DIBANGUN TAHUN 2015 
 
No 









Gedung Serba Guna Desa 






106 M 44.110.000 DD 
3. 
Pemb. Rabat Beton 
Mattoangin 
3 x 404 M 122.548.000 DD 
4. 
Pemb. Rabat Beton Borkal 
Lappae 
4 x 228 M 91.911.000 DD 
Sumber : APBD esa Tahun 2015  
Beberapa masalah infrastruktur yang perlu mendapat perhatian Pemerintah 
Desa yang merupakan kebutuhan bagi masyarakat desa antara lain :   
1. Pembanguan jalan lingkar Antar Dusun 
2. Saluran / Jaringan Irigasi 
4. PeningkatanJalan Desa 
5. Pembangunan Drainase/Talud 
6. Pembangunan/Perbaikan Gedung Pendidikan dan Posyandu 
7. Pembangunan Sarana Pemerintahan Desa 
3.10. Pemerintahan Umum 
Untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat, khususnya di sektor 
pemerintahan umum, Desa Saotengah telah sejak lama memberikan pelayanan antara 
lain berupa : Pemberian Surat-Surat Pengantar, Pemberian Surat-Surat Keterangan, 
Pelayanan Langsung Administrasi Kependudukan, Pelayanan Langsung Izin 
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Mendirikan Bangunan (IMB) dan Pemberian Surat-Surat Keterangan/Pengantar lain 
yang dibutuhkan masyarakat.Untuk Pelayanan kebutuhan sehari-hari kepada Warga 
masyarakat Desa Saotengah, belum bisa terlayani disebabkan karena di Desa 
Saotengah belum ada Pasar Desa. 
Ketentraman dan ketertiban Warga masyarakat Desa menjadi prioritas 
Pemerintah Desa Saotengah. Hal itu dikarenakan dengan terjaminnya ketentraman 
dan ketertiban Warga Masyarakat akan berdampak pula dengan kondisi 
perekonomian masyarakat, kerukunan/kegotong royongan, dan kehidupan yang layak 
bagi masyarakat Desa Saotengah dan sekitarnya. Kesemuanya itu akan berdampak 
positif terhadap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembangunan di Desa 
Saotengah. 
Tabel 15 : NAMA PEJABAT WILAYAH ADMINISTRASI PEMERINTAH 
DESA SAOTENGAH TAHUN 2016 
 
No N a m a Jabatan 
1. HARIYANTO Kepala Desa 
2 A.ASDAR Sekretaris Desa  
3 AMAL Kepala Seksi Pemerintahan 
4 ABDUL MUIN Kepala Seksi Pembangunan 
5 KASMI Kepala Seksi Kesejahteraan 
6  Kepala Urusan Administrasi 
7  Kepala Urusan Keuangan 
8  Kepala Urusan Umum 
9 A.JUSTANG Kepala Dusun Lappae 
10 H.MAHIDE Kepala Dusun Bukit 
11 SATTU Kepala Dusun Mattoangin 
12 SUGIARTA Kepala Dusun Mattoana 
13 RAZMI, SH Bendahara 
Sumber: Profil Desa Saotengah, Th. 2016 
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1 RAPPE BEDDU RW 01 Lappae 
2 NASIR RW 02 Lappae 
3 AGUS FAISAL RW 01 Bukit 
4 BURHANUDDIN RW 02 Buklit 
5 MADDI RW 01 Mattoangin 
6   SYAMSUL RW 02 Mattoamgin 
7 LAMPE RW 01 Mattoana 
8 ANWAR. P RW 02 Mattoana 
Sumber: Profil Desa Saotengah, Th. 2016 
 
Tabel 17 : NAMA KETUA RT SE-DESA SAOTENGAH 
 
No Nama Jabatan Dusun  
1 SYAMSUL RT 01 Lappae 
2 ARSYAD RT 02 Lappae 
3 AHMAD. K RT 03 Lappae 
4 HADEMMAN RT 04 Lappae 
5 JUFRI RT 05 Lappae 
6 SULAEMAN RT 06 Lappae 
7 KAMARUDDIN RT 07 Lappae 
8 TALIBE RT 08 Lappae 
9 H. NASARUDDIN RT 01 Bukit 
10 RAPPENG RT 02 Bukit 
11 KASMAN RT 03 Bukit 
12 SAKKIRANG RT 04 Bukit 
13 BARE RT 01 Mattoangin 
14 SEMMAN RT 02 Mattoangin 
15 MAUDU RT 03 Mattoangin 
16 MADDU RT 04 Mattoangin 
17 SATTU RT 01 Mattoana 
18 KONTI RT 02 Mattoana 
19 JAMALUDDIN RT 03 Mattoana 
20 SIKIN RT 04 Mattoana 




3.11. Organisasi Kemasyarakatan 
Organisasi Kemasyarakatan atau disingkat Orkemas adalah suatu istilah yang 
digunakan di Indonesia untuk bentuk organisasi berbasis kemasyarakatan yang tidak 
bertujuanpolitis, istilah semula adalah "organisasi Massa" yang disingkat "Ormas". 
Namun sejak dikeluarkannya Permendagri Nomor 33 tahun 2012 istilahnya diganti 
menjadi "Organisasi Kemasyarakatan" dan disingkan "Orkemas",  dalam  BAB I 
pasal 1 ayat 1.Orkemas dapat dibentuk berdasarkan beberapa kesamaan atau tujuan, 
misalnya:agama, pendidikan, sosial, dll. 
  Beberapa Organisasi atau Lembaga Kemasyarakatan yang ada di Desa 
Saotengah diantaranya: 
1. Badan Permusyawaratan Desa (BPD)  
Badan Permusyawaratan Desa yang selanjutnya disingkat BPD Merupakan 
lembaga perwujudan demokrasi dalam penyelenggaraan pemerintahan Desa. BPD 
dapat dianggap sebagai "parlemen"-nya Desa yang tugasnya mengawasi Pemerintah 
Desa terkait dengan Aturan yang telah dibuat bersama oleh Kepala Desa,  BPD 
merupakan lembaga baru di Desa pada Era Otonomi Daerah di Indonesia. 
Anggota BPD adalah wakil dari penduduk Desa bersangkutan berdasarkan 
keterwakilan wilayah yang ditetapkan dengan cara musyawarah dan mufakat. 
Anggota BPD terdiri dari Ketua Rukun Warga, pemangku adat, golongan profesi, 
pemuka agama dan tokoh atau pemuka masyarakat lainnya.Masa jabatan anggota 
BPD adalah 6 tahun dan dapat diangkat/diusulkan kembali untuk 1 kali masa jabatan 
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berikutnya.Pimpinan dan Anggota BPD tidak diperbolehkan merangkap jabatan 
sebagai Kepala Desa dan Perangkat Desa. 
Peresmian anggota BPD ditetapkan dengan Keputusan Bupati/Walikota, 
dimana sebelum memangku jabatannya mengucapkan sumpah/janji secara bersama-
sama dihadapan masyarakat dan dipandu oleh Bupati/ Walikota. 
Ketua BPD dipilih dari dan oleh anggota BPD secara langsung dalam Rapat 
BPD yang diadakan secara khusus. BPD berfungsi menetapkan Peraturan 
Desa bersama Kepala Desa, menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat. 
Tabel 18 : NAMA ANGGOTA BADAN PERMUSYAWARATANDESA 
SAOTENGAH PERIODE 2013 - 2019 
No Nama Jabatan 
1 Drs. A. KAMARUDDIN Ketua  
2   A.ASDAR LATIEF Wakil Ketua 
3 SUKAENAH Sekretaris 
4 SUDIRMAN Anggota 
5 ABD RAHMAN Anggota 
6 RAMLI Anggota 
7 MATTINETTA Anggota 
8 MANSUR SAHAR Anggota 
9 ABD KADIR Anggota 
10 AMBO TANG Anggota 
11 HERLINA K, S.Pd Anggota 









2. Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) 
 Pembentukan: 
a) Di desa dapat dibentuk Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM); 
b) Lembaga Pemberdayaan Masyarakat sebagaimana dimaksud  dapat dibentuk 
Oleh Pemerintah Desa melalui musyawarah dan mufakat 
c) Pembentukan Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa  ditetapkan dalam 
Keputusan Kepala Desa;  
Maksud dibentuknya lembaga kemasyarakatan adalah : 
a) Sebagai upaya memelihara dan melestarikan nilai-nilai kehidupan 
masyarakatyang berasaskan gotong royong dan kekeluargaan; 
b) Sebagai upaya meningkatkan kelancaran pelaksanaan tugas 
pemerintahan,pembangunan dan kemasyarakatan; 
c) Sebagai upaya menggalakkan partisipasi seluruh potensi swadaya masyarakat 
yang dapat melibatkan seluruh komponen yang ada dalam usaha 
mensejahterakan masyarakat; 
d) Sebagai upaya perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian pembangunanyang 
bertumpu pada masyarakat. 
Tujuan dibentuknya Lembaga Pemberdayaan Masyarakat adalah : 
a) Tercapai dan terpeliharanya nilai-nilai kehidupan masyarakat desayang 
berasaskan gotong royong dan kekeluargaan. 
b) Terwujudnya kelancaran pelaksanaan tugas pemerintahan, pembangunan 
dankemasyarakatan di Desa yang berdayaguna dan berhasilguna. 
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c) Terwujudnya kesejahteraan masyarakat atas dasardukungan seluruh 
potensiswadaya masyarakat. 
d) Terwujudnya keberhasilan pelaksanaan pembangunandengan 
melibatkanseluruh unsur masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan dan 
pengendalianpembangunan yang bertumpu pada masyarakat. 
Tugas Dan Fungsi 
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat  mempunyai tugas membantu 
Pemerintah Desa dan merupakan mitra dalammemberdayakan masyarakat Desa. 
Tugas Lembaga Pemberdayaan Masyarakat meliputi : 
a) Menyusun rencana pembangunan secara partisipatif dengan mengakomodir 
kebutuhan masyarakat menyelesaikan permasalahan yang ada dan 
mengoptimalkan potensi yang ada. 
b) Melaksanakan, mengendalikan, memanfaatkan, memelihara dan 
mengembangkan pembangunan secara partisipatif. 
c) Menggerakkan, memotivasi dan mengembangkan partisipasi, gotong- royong, 
dan swadaya masyarakat. 
d) Menumbuhkembangkan kondisi dinamis masyarakat dalam rangka 







Fungsi Lembaga Pemberdayaan Masyarakat : 
a) Penampungan dan penyaluran aspirasi masyarakat dalam pembangunan. 
b) Penanaman dan pemupukan rasa persatuan dan kesatuan masyarakat 
dalamkerangka memperkokoh Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
c) Peningkatan kualitas dan percepatan pelayanan pemerintah kepada 
masyarakat. 
d) Penyusunan rencana, pelaksana, pengendali, pelestarian dan pengembangan 
hasil-hasil pembangunan secara partisipatif. 
e) Penumbuhkembangan dan penggerak prakarsa, partisipasi serta swadaya 
gotongroyong masyarakat. 
f) emberdayaan dan peningkatan kesejahteraan keluarga. 
g) Pemberdayaan hak politik masyarakat. 




3. Dusun Bukit  
Bukit adalah nama Dusun yang terletak di Desa Saotengah,. secara geografis 
wilayah Dusun Bukit terletak dibagian barat Desa Saotengah berbatasan dengan 
Dusun Mattoangin di bagian utara, Dusun Mattoana dibagian timur dan Dusun 
Lappa’e di bagian selatan. Di antara ke empat Dusun yang ada di Desa Saotengah, 
Dusun Bukit merupakan Dusun dengan wilayah yang tidak begitu luas. Dusun Bukit 
terdiri dari 2 RW dan 4 RT dengan jumlah penduduk sekitar 900 jiwa. Di Dusun 
                                                             
1
Sumber: Data Desa Saotengah Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai 
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Bukit terdapat 3 Masjid yang menjadi pusat ibadah masyarakat, 2 lembaga 
pendidikan TK/TPA. Di Dusun Bukit merupakan pusat pertanian buah-buahan seperti 
durian, rambutan, dan manggis, selain buah-buahan. Petani di Dusun Bukit juga ada 
yang berprofesi sebagai petani cengkeh, merica dan coklat yang sangat menjanjikan 
kesejahteraan dan kedamaian bagi masyarakatnya. 
B. Prosesi Pernikahan Pada Keluarga Besar Pesantren Darul Istiqamah  Di 
Dusun Bukit Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. 
1. Pernikahan Adat Bugis Di Dusun Bukit Kecamatan Tellulimpoe  Kabupaten 
Sinjai sebelum masuknya Pesantren Darul Istiqamah. 
 
Pernikahan Adat Bugis di Dusun Bukit Kecamatan Tellulimpoe  Kabupaten 
Sinjai sebelum masuknya Pesantren Darul Istiqamah, masih sangat kental dengan 
adat istiadat. Sebagaimana yang diungkapkan oleh informan berikut ini:  
a. Prosesi pernikahan adat Bugis, sebelum masuknya Pesantren di Desa ini, 
masyarakat dulu sangat jauh dari yang namanya kehidupan beragama, 
apalagi dalam segi pernikahannya sangat kental dengan perkawinan cara 
adat yang di lakukan oleh masyarakat bugis pada umumnya, seperti proses - 
proses perkawinan: mappese’-pese’, madduta, mappetu ada, erang- erang, 
mappaci, mapparola dan lain sebagainya di lakukan sebelum masuknya 




Pernikahan yang dilakukan di sini di Dusun Bukit, ada yang namanya tellu 
lima sufu, tahang sappusiseng, bossara sappulo dua (bossara dua belas) dan 
sorong. Ketika proses lamaran ada namanya kempu (tempat uang) yang 
harus digunakan ketika proses lamaran.  
Setelah proses pelamaran, ada istilah yang namanya mappasiluka, kita kasi 
ketemu pengantin laki-laki dan pengantin perempuan, kemudian di pisahkan 
dulu sampai satu minggu atau tiga hari.
3
 
                                                             
2
 H. Mahide  (65 tahun), Kepala Dusun Bukit, wawancara, Kantor Desa Saotengah, 1 oktober 
2017 
3




Kemudian ada istilah mapparola, yaitu pengantin laki-laki dulu datang sudah 
itu di ambil lagi perempuan dan kembali lagi atau bergntian datang. 
Kemudian pada proses pernikahannya tidak memisah tempat laki-laki dan 
tempat perempuan, semuanya di satukan atau dicampur. 
Seperti juga pada adat bugis cara menikahkan pengantin laki-laki harus 





b. Manre ade’ , Kalau di sini di adat kita, ada yang namanya makan adat atau 
manre ade’, yang mau disuguhkan kepada tokoh masyarakat yang datang di 
acara pernikahan itu, cara menyuguhkan makanan ada tempat khusus 
dengan menggunakan nampan, yang berisi sokko’ telur dan lain 
sebagainya. pada acara makan adat, selain sokko' dan telur harus juga 
disuguhkan minuman ballo’, sebagai bentuk penghormatan kepada tokoh 
mayarakat yang hadir pada acara pernikahan. Makan adat dilakukan pada 




Kemudian cara mengundang tokoh masayarakat di sini untuk acara makan 
adatnya harus dengan panggilan langsung tanpa melalui undangan karena 




Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa pernikahan 
adat di Dusun Bukit Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai sebelum masuknya 
Pesantren Darul Istiqamah sangat kental adat istiadatnya adatnya. 
2. Prosesi Pernikahan Pada Keluarga Besar Pesantren Darul Istiqamah   
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa prosesi pernikahan pada 
keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah yaitu meliputi: 
a. Pelamaran. 
                                                             
4 Ust. Asdar Latif, (40 Tahun), Penyuluh Agama, wawancara, Dusun Bukit, 15 Juli 2017 
5
 H. Mahide  (65 tahun), Kepala Dusun Bukit, wawancara, Kantor Desa Saotengah, 1 oktober 
2017 
6
 H. Nasarauddin (70 tahun),  Ketua RT, wawancara, Dusun Bukit, 5 oktober 2017 
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Pelamaran yaitu proses merupakan pinangan secara resmi pihak laki-laki 
kepada calon mempelai wanita. Acara pelamaran yang dilakukan oleh keluarga 
Pesantren Darul Istiqamah yaitu mengedapankan asas kemudahan dan tidak 
mempesulitkan. Sebagaimana yang diungkapakan informan berikut ini: 
Pertama-tama dalam pernikahan keluarga Pesantren kita melakukan langkah 
awal yaitu memperlihatkan foto laki-laki kepada pihak perempuan dan begitu 
pula sebaliknya, nah ketika sudah ada niat baik dan mereka saling menyukai 
maka dimulailah proses pelamaran. Proses pelamaran ini tidak panjang, artinya 
begitu ada persetujuan kedua belah pihak untuk acara pelamaran dilakukan dan 
dilangsungkan dengan membahas uang mahar dan uang balanca.
7
 Dalam 
pembicaraan ini tidak terlalu membutuhkan waktu yang lama, berbeda dengan 




Kemudian pada proses pelamaran keluarga Pesantren tetap merujuk pada 
petunjuk dan ajaran Nabi yang sesuai ajaran Islam. Tentunya laki-laki dan 
perempuannya dilihat berdasarkan akidah dan akhlaknya tanpa melihat status 
sosial dan dari suku manapun. Sebagaimana yang dihimpun oleh Nabi, kita 
melihat agamanya karena itu yang menjadi tolak ukur dalam pernikahan 
keluarga besar Pesantren dan harus mau diatur berdasarkan aturan Pesantren 
yaitu pernikahan secara Islami yang sesuai syariat.
9
 Jadi pada proses pelamaran 




Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa acara 
pelamaran pada keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah di Dusun Bukit Kecamatan 
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai adalah proses peminangan yang berdasarkan syariat 
                                                             
7
 Ust. Asdar Latif, (40 Tahun), Penyuluh Agama, wawancara, Dusun Bukit, 15 Juli 2017.  
8
 Ust. Nasri, (50 Tahun), Imam Desa, wawancara, Dusun Bukit, 30 Juli 2017.  
9
 Ust Nasir, S. Pd.I, (45 Tahun) Pimpinan Pondok Pesantren Darul istiqamah Lappae, 
wawancara, Pondok Pesantren Darul istiqamah Lappae, 18 Juli 2017. 
10
 Hamidah, (46 Tahun), Ibu Rumah Tangga, wawancara, Dusun Bukit, 04 Juli 2017.  
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Islam dan menekankan pada asas kemudahan atau tidak mempersulit calon mempelai 
pria maupun wanita. 
b. Walimah Akad Dan Ijab Kabul  
Ijab kabul adalah ucapan dari orang tua atau wali mempelai wanita untuk 
menikahkan putrinya kepada sang calon mempelai pria. Orang tua mempelai wanita 
melepaskan putrinya untuk dinikahi oleh seorang pria, dan mempelai pria menerima 
mempelai wanita untuk dinikahi. Tatacara pelaksanaan Ijab kabul keluarga besar 
Pesantren Darul Istiqamah memiliki ciri khusus yang berdasarkan syariat Islam. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh beberapa informan berikut ini: 
Adapun tatacara pelaksanaanya kurang lebih sama dengan proses akad secara 
adat, namun biasanya pada pernikahan sunnah orangtua mempelai wanita 
menikahkan sendiri anaknya atau mempercayakan Ustaz. Berbeda dengan 
pernikahan secara umum bahwa orang tua mempelai wanita memberikan 
wewenang kepada badan penyuluh nikah untuk menikahkan anaknya. 




Kalau pernikahan keluarga besar Pesantren kita tinggal membacakan ayat 
karena yang kita pelajari dalilnya seperti itu. Jadi perbedaannya kita ijab kabul 
dalam bentuk tidak diucapkan tetapi hanya diucapkan oleh orang yang 
menikahkan  dan tidak  dijawab oleh pengantin itulah salah satu perbedaan kita 
dengan pernikahan secara adat yang banyak  embel-embelnya dan lama 
prosesnya karena masing-masing harus ngomong baik penghulu maupun pihak 
mempelai pria secara berhadap-hadapan dan menunggu jawaban disahkan oleh 
saksi dan orang-orang yang hadir baru dianggap sah pernikahan tersebut. Terus 
perbedaan kita juga ada jedah antara akad dengan walimah sehingga ada 
walimah akad dan ada walimatul ursy.
12
 
                                                             
11
 Hariyanto, (41 Tahun), Kepala Desa Saotengah, wawancara, Kantor Desa Saotengah, 27 
Juli 2017.  
12
Ust Nasir, S. Pd.I, (45 Tahun) Pimpinan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Lappae, 
wawancara, Pondok Pesantren Darul Istiqamah Lappae, 18 Juli 2017. 
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Walimah akad adalah walimah di perempuan, walimah akad juga merupakan 
suatu tanda kesyukuran dan itu tidak perlu terlalu ramai cukup acara makan dan 
minum secara sederhana saja sedangkan walimatul ursy adalah acara syukuran 
setelah kedua mempelai tersebut  hidup bersama-sama dalam beberapa waktu.  
Masyarakat juga menilai cara menikahkan secara sunnah ini juga dianggap 




Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa proses 
ijab kabul yang dilakukan pada pernikahan keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah 
di Dusun Bukit Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai dilakukan di pihak 
perempuan dengan cara yang sederhana, tidak berlebihan dan dipermudah 
dibandingkan dengan proses ijab kabul yang dilakukan secara adat.  
c. Mahar. 
Mahar adalah salah satu rukun nikah yang wajib dipenuhi dalam setiap 
pernikahan. Sebagaimana pernikahan pada umumnya, pernikahan keluarga besar 
pesantren Darul Istiqamah juga mewajibkan adanya mahar, namun mahar disini 
tidak boleh memberatkan calon pengantin pria karena dalam Islam mahar tidak 
disebutkan berapa ukurannya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh informan berikut 
ini: 
Persoalan mahar disini kita bicarakan secara cepat dan tepat ketika sudah ada 
niat baik untuk melakukan pernikahan, penentuan jumlah mahar juga tidak 
boleh memberatkan, tidak panjang dan bertele-tele. Berbeda dengan 
pernikahan secara adat yang terkadang kita bolak balik 3-4 hari hanya untuk 
membicarakan persoalan mahar. Jadi dalam lingkungan pesantren itu intinya 
saling mengerti dan saling memudahkan. Mahar disini dapat berupa sebidang 
tanah, sawah dan perhiasan. Kemudian cara memberikan mahar dilakukan 
setelah ijab kabul, setelah itu dilanjutkan dengan  pertemuan, persentuhan 
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pertama antara kedua mempelai dan penyerahan mahar oleh mempelai pria 
kepada mempelai perempuan serta pemasangan cincin oleh pria kepada 
wanita di tempat yang sudah disiapkan.
14
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa mahar 
dalam pernikahan keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah di Dusun Bukit 
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai dapat berupa sebidang tanah, sawah dan 
perhiasan. Dalam pembicaraan mengenai mahar tidak ada tawar menawar 
sebagaimana yang terjadi pada proses pernikahan secara adat. Artinya  disesuaikan 
dengan kemampuan pihak calon mempelai pria dan dimudahkan segala prosesi 
pemberian maharnya. 
d. Pengajian 
Ciri khusus yang terdapat dalam prosesi pernikahan keluarga besar Pesantren 
Darul Istiqamah adalah adanya pengajian atau ceramah agama. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh informan berikut ini: 
Pengajian atau ceramah agama dilakukan setelah acara akad di rumah 
mempelai wanita kemudian dilakukan lagi pengajian walimatul ursy di rumah 
mempelai pria dan walimatul ursy ini bisa dilakukan baik di rumah pihak laki-
laki maupun pihak perempuan. Jadi pengajian dilakukan dua-duanya di 
tempat masing-masing mempelai. Kemudian isi ceramahnya mengenai 




Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
pengajian dalam pernikahan keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah merupakan 
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salah satu bagian dari prosesi pernikahan yang dilakukan dalam keluarga besar 
Pesantren Darul Istiqamah dan tidak dilakukan dalam pernikahan secara adat. 
e. Walimatul Ursy 
Walimatul ursy pada umumnya adalah acara pesta resepsi pernikahan atau 
bisa juga disebut sebagai acara syukuran. Ciri khusus pada prosesi pernikahan 
keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah adalah tidak melakukan persandingan 
antara mempelai pria dan wanita.  Sebagaimana yang diungkapkan oleh informan 
berikut ini: 
Acara walimatul ursy  itu  dilakukan setelah jedah beberapa waktu sesudah 
walimah akad dan kedua pengantin telah hidup bersama-sama. Acara walimatul 
ursy juga tidak berlebihan atau bermewah-mewahan karena pernikahan yang 
paling banyak berkahnya menurut hadis Nabi adalah yang paling sedikit 
biayanya, mudah dan tidak memberatkan kedua belah pihak. Bukan karena 
tidak mampu tetapi untuk menghindari terjadinya pemborosan karena dalam 
Islam juga dilarang untuk berlebih-lebihan, intinya memenuhi syarat-syarat 
pernikahan.
16
 Acara Walimatul ursy dibebankan kepada pihak laki-laki dan 
acaranya boleh dilakukan di pihak laki-laki maupun pihak perempuan 
tergantung pada kesepakatan bersama, berbeda dengan pernikahan secara adat 
yang harus melakukan resepsi di pihak perempuan. Pernikahan keluarga 
Pesantren juga tidak melakukan persandingan karena dikhawatirkan terjadinya 
percampuran, pembauran dan berjabat tangan antara laki-laki dan perempuan 
yang bukan muhrimnya, itu beberapa perbedaan pernikahan keluarga besar 
Pesantren dengan pernikahan secara adat.
17
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
walimatul ursy adalah acara resepsi pernikahan yang dilakukan oleh keluarga besar 
Pesantren Darul Istiqamah di Dusun Bukit setelah walimah akad dan kedua pengantin 
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telah hidup bersama-sama sebagai rasa syukurnya dan dilakukan secara sederhana 
atau tidak berlebihan dalam tata pelaksanaannya.  
C. Bentuk-Bentuk Akulturasi Nilai-Nilai Budaya Lokal dan Nilai-nilai Islam 
pada Pernikahan Keluarga Besar Pesantren Darul Istiqamah di Dusun 
Bukit Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa dalam pernikahan keluarga 
besar Pesantren Darul Istiqamah terjadi akulturasi dengan kebudayaan lokal 
masyarakat Bugis. Pada pernikahan keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah 
menyatukan beberapa kebudayaan masyarakat yang tidak bertentangan dengan Islam 
dan sebagiannya lagi dihindari atau tidak dilaksanakan. Pemerintah dan masyarakat 
Dusun Bukit  juga sudah mulai menerima tentang tatacara pernikahan sunnah yang 
dipelopori oleh Pesantren. Jadi tidak semua adat masyarakat dihilangkan karena Islam 
itu tidak membenci semua adat, atau mengambil sebagian adat dan dicocokkan 
dengan Islam. Diantara adat-adat dalam pernikahan menurut adat Bugis secara umum 
tidak diterapkan seluruhnya dalam pernikahan keluarga besar Pesantren di Dusun 
Bukit karena hanya kebudayaan atau adat-adat yang dianggap cocok dan tidak 
bertentangan dengan syariat Islam yang dipertahankan. Adat-adat yang dipertahankan 







Mapess’e-pesse’ adalah Penyelidikan secara diam-diam oleh pihak calon 
mempelai pria untuk mengetahui latar belakang pihak calon mempelai wanita. 
Dalam melakukan Mapesse’-pesse’ pada keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah 
memiliki ciri khusus dibandingkan dengan Mapesse’-pesse’ yang dilakukan secara 
adat. Sebagaimana yang diungkapkan oleh informan berikut ini: 
Dalam proses pernikahan Pesantren Darul Istiqamah kita melakukan mappese’-
pese’, artinya kita mencari jalan, langkah awal yang kita tuju seperti 
memperlihatkan fotonya pihak perempuan kepada pihak laki-laki begitu pula 
sebaliknya, atau terkadang kita membawa langsung pihak laki-laki ke rumahnya 





Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
Mapesse’-pesse’ adalah langkah awal untuk melihat dan menilai calon mempelai 
wanita maupun laki-laki dengan cara memperlihatkan fotonya atau bertemu secara 
langsung. 
2. Madduta 
Acara ini merupakan pinangan secara resmi pihak laki-laki kepada calon 
mempelai wanita. Proses madduta dilakukan secara cepat dan tepat tanpa menunggu 
waktu yang lama. Sebagaimana yang diungkapkan oleh beberapa informan berikut: 
Dalam proses Madduta kita membawa pihak keluarga untuk melakukan 
peminangan. Nah apabila peminangan diterima maka akan dilanjutkan 
pembicaraan mengenai beberapa hal yaitu antara lain: 
a. Sompa (Mahar), Sompa disini dapat berupa sebidang tanah, sawah dan 
perhiasan. 
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b. Doi balanca, doi balanca disini  tidak di persulitkan atau tidak terbelit-belit. 
Proses pemberian doi balanca menggunakan “Kempu” atau tempat khusus. 
karena tidak bisa juga jadi pernikahan tanpa doi balanca, maka itu juga 
yang kita bicarakan bersama kedua pihak keluarga.
19
 
c. Mappetu Ada, Mappetu Ada yaitu menentukan hari pernikahan, dalam 
lingkungan pesantren Darul Istiqamah ketika telah ada kesepakatan untuk 
melangsungkan pernikahan maka pernikahan tersebut harus dilakukan 
sesegera mungkin berdasarkan waktu yang telah disepakati bersama. 
Artinya setelah dilakukan Madduta dan pembicaraan mengenai Doi balanca 
maka jeda pernikahan harus dilakukan secepat-cepatnya. Tapi pernikahan 
adat tidak di bicarakan secara langsung mengenai sompa, doi balanca dan 




Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
Madduta dalam pernikahan keluarga besar pesantren Darul Istiqamah di Dusun Bukit 
dilakukan secara cepat dan mudah atau tidak dipersulit, pada proses Madduta 
(Pelamaran)  ini dilangsungkan dengan membahas mengenai Sompa (Mahar), Doi 
Balanca (Uang belanja), dan Mappetu Ada (Penentuan waktu pernikahan).  
3. Mappaisseng 
Mappaisseng adalah memberi berita mengenai pernikahan kepada pihak 
keluarga yang dekat, para tetangga dan para tokoh masyarakat, sebagaimana yang di 
ungkapkan oleh informan berikut: 
Mappaiseng tetap masih di lakukan sampai sekarang pada masyarakat yang 
ada disini, di masyarakat bukit masih tetap melakukannya.
21
 mappaisseng 
disini merupakan panggilan oleh orang tua pengantin atau keluarga pengantin 
untuk memanggil keluarga yang ada di dekat-dekat kampung sini, biar jhi 
juga bukan orang di sini datangki mappaisseng di rumahnya yang jelas 
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keluarga, pergiki kasi tauki kalau mauki kasi kawin orang.
22
 Tapi kalau orang 
jauh seperti kenalan atau teman, cara mappaisseng terkadang menggunakan 
undangan, karena yang penting juga dalam mappaisseng bukan bilang 




Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat di simpulkan bahwa 
Mappaisseng masih tetap di pertahankan dalam pernikahan keluarga besar Pesantren 
Darul Istiqamah di dusun Bukit Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai, karena 
mappaisseng merupakan undangan, baik secara langsung maupun tertulis yang di 
dalamnya terdapat unsur silaturrahim. 
4. Tahang Sappusisseng 
Pemberian sebagian Doi balanca oleh pengantin perempuan kepada 
sepupunya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh informan berikut: 
Tahang Sappusisseng terkadang masih tetap dilakukan dalam pernikahan 
keluarga besar pesantren Darul Istiqamah di Dusun Bukit karena masih 
dianggap cocok dan tidak bertentangan dengan syariat Islam karena menurut 
masyarakat hal ini hanya berupa hadiah dari pengantin perempuan kepada 
sepupunya tanpa ada niat lain selain memberi, jadi adat tersebut tetap dilakukan 
walaupun dalam lingkungan pesantren. Tahang Sappusisseng  ini juga hanya 
dilakukan bagi masyarakat yang mau saja, sementara yang tidak melakukan 




Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
Tahang Sappusisseng merupakan salah satu adat Bugis yang masih dipertahankan 
dalam pernikahan keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah di Dusun Bukit karena 
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dianggap masih sesui dengan ajaran Islam dan tidak bertentangan dengan akidah 
Islam.  
5. Bossara Sapulu Dua/Erang-erang 
Pada umumnya Bossara Sapulu Dua adalah hadiah dari pihak laki-laki yang 
diberikan kepada keluarga perempuan. Namun Bossara Sapulu Dua yang diberikan 
dalam pernikahan keluarga besar Pesantren memiliki perbedaan dengan Bossara 
Sapulu Dua yang dilakukan secara adat. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
informan berikut: 
Jadi dalam pernikahan keluarga besar Pesantren itu tetap ada Bossara Sapulu 
Dua sebagaimana pada upacara pernikahan secara adat. Bossara Sapulu Dua  
tersebut diberikan setelah pinangan diterima secara resmi, maka dilakukan 
Bosara Sapulu Dua, yaitu pemberian hadiah oleh pihak laki-laki kepada 
keluarga perempuan. Hadiah tersebut diberikan dengan cara dibungkus atau 
tidak diperlihatkan agar tidak ada ukuran besaran hadiah atau terjadinya tawar 
menawar mengenai hadiah yang diberikan karena hadiah tersebut  pada 
dasarnya berupa pemberian berdasarkan kemampuan pihak laki-laki tanpa ada 
unsur tawar menawar oleh pihak keluarga perempuan. Berbeda dengan tatacara 
pemberian Bossara Sapulu Dua yang dilakukan secara adat yang 
memperlihatkan hadiah tersebut. Bossara Sapulu Dua ini juga tidak harus 




Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
Bossara Sapulu Dua pada pernikahan keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah di 
Dusun Bukit kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai berupa hadiah yang diberikan 
oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan berdasarkan kemampuan dan keikhlasan 
tanpa adanya tawar menawar. 
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Sehari menjelang pesta pernikahan, rumah calon mempelai wanita telah ditata 
dan dihiasi sedemikian rupa dengan dekorasi yang tidak berlebihan. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh informan berikut ini: 
Sehari menjelang pernikahan kita melakukan pemasangan belo-belo atau hiasan 
rumah kedua mempelai agar kelihatan lebih bagus dan cantik sebagai tanda 
akan adanya pernikahan. Namun dalam lingkungan keluarga besar Pesantren 
tidak menghiasnya secara mencolok dan mewah sebagaimana yang dilakukan 
oleh adat pada umumnya, yang begitu mencolok dan kelihatan mewah.
26
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Belo-
belo dalam pernikahan keluarga besar pesantren Darul Istiqamah adalah melakukan 
penataan dan menghias rumah satu hari sebelum acara pernikahan berlangsung. Belo-
belo disini di tata sesederhana mungkin dan tidak berlebihan atau mencolok 
sebagaimana pada acara pernikahan secara adat. 
7. Mappasiluka 
Mappasiluka yaitu mempertemukan pihak pengantin laki-laki dan perempuan 
setelah akad. Dalam lingkungan keluarga Pesantren, Mappasiluka dilakukan dengan 
cara bertemu langsung dan dibolehkan untuk tinggal bersama tanpa jedah waktu 
sebagaimana yang dilakukan pada adat Bugis. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
informan berikut ini: 
Kalau dalam adat bugis, biasanya setelah akad mereka dipisahkan dalam waktu 
yang lama sampai pada acara resepsi pernikahan atau dalam istilah Bugis 
disebut Kawin Soro’, sementara dalam keluarga besar Pesantren itu biasanya 
setelah akad maka mereka sudah langsung dibolehkan untuk tinggal bersama 
bahkan memeng mereka dianjurkan untuk tinggal bersama karena sudah sah 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
Mappasiluka dalam pernikahan keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah di Dusun 
Bukit Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai yaitu mempertemukan pihak 
pengantin laki-laki dengan pihak perempuan setelah walimah akad. Tempat 
pertemuan ini memiliki tempat khusus sebagaimana pernikahan yang dilakukan 
secara adat. Namun cara mempertemukannya berbeda, jika pernikahan secara adat 
mempertemukan dengan cara dituntun oleh pihak keluarga sedangkan pernikahan 
secara sunnah atau berdasarkan syariat tidak di tuntun oleh pihak keluarga 
sebagaimana yang dilakukan Pesantren adalah dengan cara bertemu langsung. 
8. Manre Ade’ (Makan adat) 
Manre Ade’ Atau makan adat yaitu acara khusus untuk para tokoh 
masyarakat. Adapun cara pelaksanaan mandre ade’ yaitu dilakukan dengan cara 
penyajian hidangan makan menggunakan nampan sebagai bentuk penghormatan 
kepada tokoh masyarakat. Sebagaimana yang diungkapkan oleh informan berikut ini: 
Dalam pernikahan keluarga besar pesantren itu tetap ada Manre Ade’ dalam 
lingkungan pesantren yang ada di Dusun Bukit tetapi tidak ada pengkotak-
kotakkan seperti Manre Ade’ yang dilakukan secara adat, artinya kalau di 
keluarga besar pesantren tetap ada Manre Ade’ tetapi tidak ada pengkota-
kotakkan atau tidak memisahkan dan menyediakan tempat penyajian secara 
khusus kepada tokoh-tokoh masyarakat yang dianggap memiliki kedudukan 
yang tinggi, semuanya disama ratakan. Hanya pemisahan tempat ruangan untuk 
para tokoh masyarakat.
28
 Adapun tatacara penyajian Manre Ade’ tetap juga 
menggunakan nampan, selain nampan juga disiapkan piring-piring kecil yang 
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berisi makanan dan ditaroh di atas nampan yang disajikan untuk para tokoh 




Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Manre 
Ade’ dalam pernikahan keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah di Dusun Bukit 
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai adalah penghormatan kepada tokoh-tokoh 
masyarakat pada tempat tertentu dengan menyajikan makanan pada tempat khusus 
yang telah disediakan. 
9. Mapparola. 
Mapparola yaitu  mengantar mempelai wanita ke rumah pengantin laki-laki. 
Acara ini dilakukan sehari sesudah pesta pernikahan, mempelai wanita ditemani 
beberapa orang anggota keluarga diantar ke rumah orang tua mempelai pria. 
Rombongan ini membawa beberapa hadiah sebagai balasan untuk mempelai pria. 
mempelai wanita membawa sarung untuk orang tua mempelai pria dan saudara-
saudaranya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh informan berikut ini: 
Jadi satu hari setelah acara akad pernikahan, mempelai perempuan itu   
medatangi rumah mertuanya atau orang tua dari pihak laki-laki yang ditemani 
oleh keluarga pengantin perempuan.
30
 Mapprola ini tetap dilakukan dalam 
keluarga besar pesantren karena tidak bertentangan dengan ajaran Islam.
31
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
Mapparola dalam pernikahan keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah di Dusun 
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Bukit Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai merupakan bentuk silaturahmi 
keluarga mempelai wanita ke rumah mempelai laki-laki. 
10. Hiburan/Musik 
Dalam pernikahan keluarga Pesantren, terkadang ada pemutaran lagu-lagu 
yang bernuansa Islami sebagai bentuk hiburan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
informan berikut: 
Acara hiburan dilakukan pada siang hari setelah acara pernikahan. Musik yang 
diputar adalah musik-musik Islami. Selagi tidak bertentangan dengan akidah 
maka acara musik juga tetap dilakukan pada pernikahan keluarga besar 
Pesantren. Berbeda dengan acara musik yang dilakukan oleh kebanyakan 





Berdasarkan hasil wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa acara musik 
dalam pernikahan keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah di Dusun Bukit dalam 
pernikahan keluarga besar pesantren Darul Istiqamah berusaha menerapkan syariat 
Islam dan tetap mempertahankan nilai-nilai budaya yang tidak bertentangan dengan 
akidah Islam. 
11. Pakaian pengantin 
Pakaian pengantin pada pernikahan keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah 
pada dasarnya adalah menekankan pada pakaian yang sesuai syariat Islam yaitu 
memenuhi syarat dalam menutup aurat baik pengantin laki-laki maupun perempuan. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh informan berikut ini: 
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Pakain pengantin pada pernikahan keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah 
menggunakan pakaian yang sederhana, pengantin laki-laki menggunakan Jas 
dan pengantin perempuan menggunakan pakaian yang Islami yang memenuhi 
syarat-syarat dalam menutup aurat, misalnya pakaian harus panjang dan 
longgar. Biasanya pakaian pengantin ini disiapkan oleh pihak Pesantren.
33
 
Namun pada pakaian pengantin perempuan masih menempel beberapa simbol 
kebudayaan Bugis seperti saloko dan bandong. Penggunaan simbol-simbol 
kebudayaan tersebut tetap sederhana dan tidak mencolok atau berlebihan yang 
menjadi ciri khusus pernikahan keluarga besar Pesantren.
34
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
pakaian pengantin pada pernikahan keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah adalah 
pakaian yang Islami, sederhana dan tetap menunjukkan pakaian layaknya seorang 
pengantin yang dipadukan dengan beberapa simbol kebudayaan pada pernikahan adat 
Bugis seperti saloko dan bandong sebagai ciri khusus pengantin. 
                                                             
33
Ust. Yahya S. Pd.I, (40 Tahun), Imam Masjid, wawancara, 06 agustus 2017.  
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dengan demikian dapat 
ditarik beberapa kesimpulan yaitu antara lain sebagai berikut: 
1. Prosesi pernikahan pada keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah  di Dusun 
Bukit Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa prosesi pernikahan pada 
keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah yaitu meliputi: 
a. Pelamaran, yaitu proses merupakan pinangan secara resmi pihak laki-laki 
kepada calon mempelai wanita. 
b. Walimah Akad/Ijab Kabul, proses ijab kabul yang dilakukan pada pernikahan 
keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah di Dusun Bukit  adalah dilakukan di 
pihak perempuan dengan cara yang sederhana, tidak berlebihan dan 
dipermudah dibandingkan dengan proses ijab kabul yang dilakukan secara 
adat. 
c. Mahar, mahar dalam pernikahan keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah di 
Dusun Bukit Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai dapat berupa sebidang 
tanah, sawah dan perhiasan. Dalam pembicaraan mengenai mahar tidak ada 
tawar menawar sebagaimana yang terjadi pada proses pernikahan secara adat. 
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Artinya  disesuaikan dengan kemampuan pihak calon mempelai pria dan 
dimudahkan segala prosesi pemberian maharnya. 
d. Pengajian/Ceramah 
e. Walimatul Ursy, walimatul ursy adalah acara resepsi pernikahan yang 
dilakukan oleh keluarga besar Pesantren setelah walimah akad dan kedua 
pengantin telah hidup bersama-sama sebagai rasa syukurnya dan dilakukan 
secara sederhana atau tidak berlebihan dalam tata pelaksanaannya. 
2. Bentuk-bentuk akulturasi nilai-nilai budaya lokal dan Nilai-nilai Islam pada 
pernikahan keluarga besar pesantren Darul Istiqamah di Dusun Bukit Kecamatan 
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. 
Pernikahan keluarga besar pesantren darul Istiqamah di Dusun Bukit terjadi 
akulturasi budaya Islam dengan kebudayaan lokal masyarakat bugis. Pada 
pernikahan keluarga besar pesantren Darul Istiqamah menyatukan beberapa 
kebudayaan masyarakat yang tidak bertentangan dengan Islam dan sebagiannya lagi 
dihindari atau tidak dilaksanakan. Pemerintah dan masyarakat Dusun Bukit  juga 
sudah mulai menerima tentang tatacara pernikahan sunnah yang dipelopori oleh 
Pesantren. Jadi tidak semua adat masyarakat dihilangkan karena Islam  tidak 
membenci semua adat, atau mengambil sebagian adat dan dicocokkan dengan Islam. 
Diantara adat-adat dalam pernikahan menurut adat Bugis secara umum tidak 
diterapkan seluruhnya dalam pernikahan keluarga besar Pesantren di Dusun Bukit 
karena hanya kebudayaan atau adat-adat yang dianggap cocok dan tidak 
bertentangan dengan syariat Islam yang dipertahankan. Adat-adat yang 
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dipertahankan dan disesuaikan atau dipadukan dengan ajaran Islam tersebut antara 
lain sebagai yaitu: Mapesse-pesse’, Madduta (Sompa, Doi Balanca, Mappetu Ada), 
Mappaisseng, Tahang Sappusisseng, Bossara Sapulu Dua/Erang-erang, Belo-belo, 
Mappasiluka, Mandre Ade (Makan adat), Mapparola, Hiburan/Musik dan Pakaian 
pengantin. 
B. Implikasi Penelitian 
Penelitian ini secara khusus telah memberikan gambaran yang cukup jelas 
akulturasi pada pernikahan keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah di Dusun Bukit 
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. Bagi penulis penelitian seperti ini sangat 
membantu bagaimana memahami  budaya lokal yang dipadukan dengan nilai-nilai 
Islam sehingga adat tersebut tetap dipertahankan dalam pernikahan keluarga besar 
Pesantren Darul Istiqamah di Dusun Bukit karena dianggap tidak bertentangan 
dengan akidah Islam. 
Penelitian ini juga dapat menjadi bahan untuk merumuskan suatu pemikiran 
guna pengembangan budaya lokal yang bernafaskan nilai-nilai Islam sebagai ciri 
khas masyarakat Indonesia terlebih lagi pada masyarakat Bugis di Dusun Bukit 
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. Sehingga penelitian ini dapat menjadi 
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Pedoman Wawancara Penelitian Skripsi 
 
1. Bagaimana proses pernikahan pada Pesantren Darul Istiqamah ? 
2. Bagaimana prosesi pernikahan secara umum pada masyarakat Dusun Bukit 
Kec. Tellulimpoe ? 
3. Perubahan apa saja terjadi pada pernikahan Darul Istiqamah ? 
4. Bagaimana pemahaman atau pandangan masyarakat maupun pihak Pesantren 
mengenai perubahan itu? 
5. Sejak kapan mulai bercampur adat pernikahan lokal dan pernikahan Pesantren 
? 
6. Nilai-nilai apa saja yang terdapat pada pernikahan setelah terjadi akulturasi ? 
7. Apa nilai-nilai yang terkandung dalam proses pernikahan Pesantren ? 
8. Apa perbedaan tata cara pernikahan pesantren dengan yang lain ? 
9. Bagaimana bentuk budaya lokal ? 
10. Apa nilai-nilai yang terkandung dalam pernikahan budaya lokal ? 
11. Bagaimana penyatuan budaya lokal dan islam pada pernikahan keluarga besar    
Pesantren Darul Istiqamah ? 
12.  Apa saja bentuk penyatuan budaya lokal dan islam pada pernikahan 
kelauraga besar Pesantren Darul Istiqamah ? 
13. Apa hal yang di anggap penting pada pernikahan keluaga besar Pesantren 
Darul Istiqamah ? 
14. Apakah ada ritual atau cara tersendiri dalam pernikahan keluaga besar 
Pesantren Darul istiqamah ? 
15. Apakah ada ciri khusus pada prosesi pernikahan yang di lakukan pesantren 
Darul Istiqamah, yang membedakan dengan masyarakat secara umum ? 
16. Bagaimana pandangan pesantren tetamg pernikahan ? 
17. Bagaimana pandangan pesantren tetamg pernikahan adat  bugis ? 
18.  Nilai-nilai budaya Islam seperti apa yang terkandung dalam pernikahan 
Darul Istiqamah  ? 
19. Apakah ada nilai-nilai budaya Islam yang sudah menjadi kebudayaan 
masyarakat dalam lingkup pesantren, kuhususnya pada upacara pernikahan 
keluarga besar Pesantren Darul Istiqamah ? 
20. Bagaimana pesantren memadukan budaya islam dengan adat budaya 
masyarakat Bugis dalam pernikahan keluarga besar Pesantren Darul 
Istiqamah di Dusun Bukit Kec. Tellulimpoe Kab. Sinjai ? 
21. Apakah ada konsekuensi tersendiri bagi warga istiqamah yang melakukan 
pernikahan adat ? 
DAFTAR NAMA INFORMAN 
 
NO NAMA UMUR PEKERJAAN ALAMAT 
1 Hariyanto  41 Tahun Kepala desa  Dusun lappa’e 
2 Ust. Asdar latif 40 Tahun Penyuluh agama Dusun bukit 
3 Ust. Nasri  50 Tahun  Imam Desa  Dusun Bukit 




5 Ust. Yahya, S. pd. I 40 Tahun  Imam masjid  Dusun Bukit  
6 H. Sanuddin  60 Tahun KetuaAdat Dusun Bukit 
7 Jumring  47 Tahun Penyuluh Pertanian Dusun Bukit 
8 Ust. Musliyadi 46 Tahun Da’i Dusun Bukit 
9 H. Mahide 65 Tahun Kepala Dusun 
Bukit 
Dusun Bukit 
10 H. Nasaruddin 70 Tahun Ketua RT Dusun Bukit 
11 Hamidah 46 Tahun IRT Dusun Bukit 
12 Nurjannah  45 Tahun IRT Dusun Bukit 
 
 Foto Peta desa Saotengah dan Dusn Bukit 
kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai 
 
Foto bersama dengan kepala Desa  




Foto Setelah wawancara dengan penyuluh 
Agama (Ust. Asdar Latief, 40 Tahun) 
 
Foto setelah wawancara dengan Pimpinan 
Pesantren Darul Istiqamah Cabang 
Lappa’e (Ust Nasir, S. Pd.I, 45 Tahun) 
  
 Foto setelah wawncara dengan Imam Desa 
(Ust. Nasri, 50 Tahun) 
 
Foto setelah wawancara dengan Imam 
Masjid Darul Istiqamah (Ust. Yahya S. 
Pd.I, 40 Tahun) 
 
Foto setelah wawancara dengan Penyuluh 
pertanian (Bapak Jumring, 47 Tahun) 
 
 
Foto wawancara dengan Ibu Hamidah, (46 
Tahun) 
  
 Foto dengan ibu Nurjannah (45 Tahun) 
 
Foto Prosesi Akad dan ijab Kabul 
 
 
Foto persentuhan dan pertemuan pertama 
 
 Foto pemberian Mahar 
 
Foto Pakaian pernikahan Hasil akulturasi 
budaya dan nilai-nilai Islam 
 
Foto saat pemberian cincin 
 
          Foto mahar dan erang-erang  
  










Foto tokoh masayarakat saat makan adat 
 
Foto setelah acara manre ade’ 
 











Asharuddin lahir di desa Saotengah, Kecamatan Tellulimpoe 
Kabupaten Sinjai pada tanggal 07 November 1995. Penulis 
adalah anak ke-dua (2) dari empat (4) bersaudara yang 
merupakan buah kasih sayang dari Jumring dan Hamidah, saat 
ini penulis masih tetap berdomisili di tempat kelahiran di desa 
Saotengah Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai, Penulis 
menempuh pendidikan pertama pada tahun 2001 di SDN 48 
Lappa’e  di Desa Saotengah kecamatan Tellulimpoe 
Kabupaten sinjai dan menimba ilmu selama 6 tahun dan lulus pada tahun 2007. Pada 
tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan di ibu  Kota kabupaten Sinjai 
tepatnya di SMP Islam Al-markaz Al-Islamy Darul Istiqamah Kabupaten Sinjai lulus 
pada tahun 2010 Setelah selesai penulis melanjutkan pendidikan di SMA Islam Al-
markaz Al-islamy Kabupten Sinjai dan akhirnya selesai pada tahun 2013. Meskipun 
jauh dari orang tua selama 6 tahun penulis tetap ingin melanjutkan Pendidikannya 
kejenjang yang lebih tinggi. 
  Setelah berhasil menyelesaikan pendidikan di SMA Islam Al-Markaz Al-
Islamy Darul Istiqamah Sinjai, pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan 
ke jenjang perguruan tinggi yang ada di Kota Makassar yakni Universitas  Islam 
Negeri Alauddin Makassar, penulis mengambil program Strata 1 pada Fakultas 
Ushuluddin, Filsafat dan Politik, jurusan Sosiologi Agama. Selama berstatus 
Mahasiswa, penulis aktif di lembaga yang bersifat Ekstra maupun Intra, Organisasi 
Intra yaitu pada tahun 2013-2014  dan 2014-2015 menjabat sebagai Anggota 
Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Sosiologi Agama, sedangkan organisasi Ekstra 
yaitu Pramuka Puma (Putra Almarkaz) Sinjai, Pramuka Saka Bayangkara Sinjai dan 
Fans FCBI Regional Sinjai. 
Penulis sangat bersyukur telah diberikan kesempatan untuk menimba ilmu di 
berbagai jenjang sebagai bekal kehidupan di dunia dan di akhirat kelak, penulis 
mengaharapkan dengan segala kerendahan hati semoga mendapat rahmat dari Allah 
SWT di kemudian hari serta dapat membahagiakan kedua orang tua dan keluarga. 
Aminnn  
 
